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ABSTRAK 

Dian Rahmiati, Nim 1901036086, telah menulis sebuah skripsi berjudul 

“Peran Takmir Masjid Miftahul Huda Di Bulan Ramadan 1444 H Tahun 2023 

Dalam Memakmurkan Masjid Di Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Semarang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui program dan peran takmir Masjid 

Miftahul Huda di bulan Ramadan 1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan 

Masjid Di Purwoyoso.  

Masjid memiliki peran strategis dalam memajukan peradaban umat Islam. 

Masjid merupakan pusat segala kegiatan umat Islam, masjid juga merupakan asas 

utama dan terpenting bagi pembentukan masyarakat Islam. Takmir masjid adalah 

mereka yang menerima amanah jamaah untuk memimpin dan mengelola masjid 

dengan baik, yaitu memakmurkan baitullah. Takmir masjid merupakan organisasi 

yang mengurus seluruh kegiatan yang ada kaitannya dengan masjid, baik dalam 

membangun, merawat maupun memakmurkannya. Peran takmir masjid sangat 

penting dalam kedudukannya sebagai wadah dalam mempersatukan umat Islam, 

menghidupkan semangat musyawarah, membentengi aqidah umat, dan 

membangun solidaritas jamaah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan studi perputakaan. Peneliti menggunakan triangulasi 

teknik yang berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: reduksi 

data, display data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian penulis pada masjid Miftahul Huda bahwa takmir sudah 

menjalankan kewajiban dan tanggungjawabnya sebagai takmir dalam 

melnyeldiakan dan melmpelrsiapkan program amaliyah di bulan Ramadan yang 

dilakukan untuk memakmurkan masjid diantaranya: (a) kegiatan ibadah seperti 

salat belrjamaah, salat tarawih dan witir, tadaruls qulr‟an, dan kulltulm, (b) kegiatan 

keagamaan seperti pelringatan nulzullull qulr‟an, dan pelngajian ibul-ibu. Peranan 

takmir masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan dalam upaya memakurmakan 

masjid yaitu antara lain: (a) sebagai pemersatu umat Islam dalam membantu 

menyelesaikan masalah dan menemukan solusi tanpa merugikan salah satu pihak, 

(b) menghidupkan semangat musyawarah menghasilkan keputusan yang sesuai 

dengan kesepakatan bersama, (c) membentengi aqidah umat untuk mengingatkan 

dan menyampaikan peran yang sesuai syariat Islam terutama tentang pentingnya 

beribadah di bulan ramadan melalui kegiatan yang sudah dilaksanakan sehingga 

dalam kegiatan tersebut dapat membentengi aqidah para jamaah masjid Miftahul 

Huda (d) membangun solidaritas jamaah masjid Miftahul Huda. 

Kata Kunci : Peran, Takmir Masjid, Memakmurkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin 

 

No Arab Latin 

 tidak ا    .1

dilambangkan 
 ṭ ط .16

 ẓ ظ .B 17 ب  .2

 ‟ ع .T 18 ت  .3

 G غ .ṡ 19 ث  .4

 F ؼ .J 20 ج  .5

 Q ؽ .ḥ 21 ح  .6

 K ؾ .K 22 خ     .7

 L ؿ .D 23 د  .8

 M ـ .Ż 24 ذ  .9

 N ف .R 25 ر  .10

 W ك .Z 26 ز  .11

 H ق .S 27 س  .12

 „ ء .Sy 28 ش  .13

 Y ي .ṣ 29 ص  .14

 ḍ ض  .15
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2. Vokal Pendek    

 kataba كتب a = ـَ

 su‟ila سئل  I = ـِ

  yażabu يذ هب u = ـُ

3.  Vokal Panjang 

 qāla  قاؿ  ā = ...ا 

 qīla  قيل  ī = اي

 yaqūlu  يقو ؿ  ū = اك

4. Diftong             Catatan: 

  Kaifa كيف  ai = اي

  ḥaula  حو ؿ au = اك 

Kata sandang [al-] pada ba 

bacaan syamsiyyah atau 

qamariyyah ditulis [al-]
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umumnya setiap agama mempunyai tempat ibadah masing-

masing, di dalam agama Islam masjid merupakan tempat beribadah umat 

Islam dan masjid merupakan tempat dimana lahirnya kebudayaan Islam. 

Selain sebagai tempat beribadah masjid juga sebagai pusat kehidupan 

komunitas Islam, kegiatan perayaan hari besar, kajian agama, ceramah dan 

belajar Al-Qur‟an yang sering dilaksanakan di masjid. Masjid juga sebagai 

tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan persoalan yang 

timbul dalam masyarakat. Pada zaman Rasulullah saw masjid memiliki 

banyak peran dan fungsi, antara lain tempat pelaksanaan peribadatan, 

tempat pertemuan, tempat kegiatan sosial, pendidikan, menumbuhkan 

aktivitas ekonomi, tempat pembinaan umat dan dakwah Islamiyah.
1
  

Di berbagai negara yang mayoritas penduduknya muslim, jumlah 

masjid mengalami pertambahan yang amat pesat. Hal ini disebabkan 

adanya jumlah kaum muslim yang semakin banyak, baik karena faktor 

kelahiran yang berlangsung maupun semakin banyak kalangan non 

muslim yang masuk ke dalam Islam, dan juga karena faktor lain seperti 

harus disediakannya sarana ibadah berupa masjid bagi pegawai, 

mahasiswa dan pelajar, pedagang dan masyarakat umum di tempat seperti 

terminal, stasiun, bandar udara, pelabuhan, rumah sakit dan sebagainya. 

Pertambahan jumlah masjid juga disebabkan oleh tumbuhnya pemukiman 

baru yang kian berkembang. Di Indonesia, Dewan Masjid Indonesia 

(DMI) Pusat hingga kini telah mencatat jumlah masjid dan musholla yaitu 

tidak kurang dari 700.000. Pertambahan jumlah masjid merupakan sesuatu 

yang harus di syukuri, hal ini pertanda bahwa eksistensi Islam dan 

umatnya, khususnya di negeri kita masih sangat kuat. Namun sebagai 

                                                      
1
 Jundullah Ashshiddiqy dan Slamet Muliono, “Strategi Takmir Dalam Memakmurkan 

Masjid As-Sholeh Perumahan Puri Kenari Asri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar”, Jurnal 

Sosial dan Sains, Vol. 1 No. 4, (2021), 292. 
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muslim yang baik, kita tidak boleh puas hanya karena masjid dan musholla 

yang kian bertambah banyak, karena apabila kita lihat dari sisi lain, yakni 

menilai sejauh mana fungsi masjid yang telah terwujud rasanya pantas 

kalau kita harus bersedia bahkan prihatin melihat kenyataan sebagian 

besar dari masjid-masjid yang belum berfungsi sebagaimana seharusnya. 

Masjid dapat di fungsikan sebagai pusat pembinaan umat dalam arti yang 

luas, ini berarti masjid sebagai tempat peribadatan secara ritual hanyalah 

salah satu dari fungsi masjid. Namun kenyataan menunjukkan bahwa 

masjid umumnya baru berfungsi sebagai tempat peribadatan, itupun baru 

apa adanya belum terwujud pada yang seharusnya. Oleh karena itu, 

menjadi tanggung jawab setiap muslim untuk mengembalikan fungsi 

masjid dan memakmurkannya sebagaimana mestinya yang juga harus 

disesuaikan dengan perkembangan zaman.
2
 

Masjid sebagai sumber aktivitas, masjid tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai pusat ibadah yang bersifat khusus seperti salat, tetapi juga 

mempunyai peranan dalam keadaan darurat. Dalam masyarakat yang 

selalu berpacu dengan kemajuan zaman, masjid sekarang banyak yang 

menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi, artinya masjid 

tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah salat, tetapi juga sebagai 

wadah beraneka kegiatan umat Islam. Sebab, masjid merupakan identitas 

umat Islam yang mencerminkan tata nilai keislamannya. Dengan demikian 

peranan masjid tidak hanya memfokuskan pada aktivitas yang bersifat 

akhirat, tetapi memperpadukan antara aktivitas ukhuwah dan aktivitas 

dunawi. 

Membangun dan mendirikan masjid tampaknya dapat saja 

diselenggarakan dalam tempo yang tidak terlalu lama. Namun, alangkah 

sia-sianya jika di atas masjid yang didirikan itu tidak disertai dengan 

orang-orang yang memakmurkannya. Masjid yang makmur adalah masjid 

yang berhasil tumbuh menjadi sentral dinamika umat. Sehingga, masjid 

                                                      
2
 Ahmad Yani, “Panduan Memakmurkan Masjid”, (Jakarta: LPPD Khairu Ummah, 

2018), hlm. 5 
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benar-benar berfungsi sebagai tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam 

dalam arti luas. Berbagai macam usaha apabila benar-benar dilaksanakan, 

dapat diharapkan memakmurkan masjid secara material dan spiritual. 

Namun, semua tetap bergantung pada kesadaran diri pribadi muslim. 

Dengan memakmurkan masjid, maka semakin menghidupkan agama 

Allah, yakni agama Islam. Dengan memakmurkan masjid, maka masjid 

akan menjadi tempat yang memiliki banyak manfaat bagi masyarakat, 

khusus nya masyarakat muslim.
3
 

Memakmurkan masjid tidaklah cukup hanya dengan memakmurkan 

masjid secara fisik semata, karena hakikat memakmurkan masjid adalah 

mengisinya dengan ibadah dan kegiatan keagamaan sebagai wujud 

ketaatan kepada Allah dan rasul. Untuk mengikat kembali hubungan 

antara jamaah dengan masjid, diperlukan para pengurus atau takmir 

sebagai parantara dalam menjalankan usaha utama yang bersifat serba 

tetap yaitu meramaikan masjid.
4
 Pengurus masjid dipilih dari orang-orang 

yang memiliki kelebihan dan kemampuan serta berakhlak mulia, sehingga 

jamaah menghormatinya dan bersedia membantu dan bekerja sama dalam 

memakmurkan masjid. Kemuliaan akhlak tercermin dari sikap mereka 

dalam memimpin dan mengelola masjid. Sikap dan perbuatannya yang 

baik dan terpuji senantiasa tampak bagi siapa pun. Mereka tidak 

membedakan antara satu dengan yang lain, sikap ini tentu akan berdampak 

positif bagi jamaah dan masjid yang dipimpinya. Oleh karena itu dalam 

Al-Qur‟an surat 72 Al-Jinn ayat 18 menegaskan bahwa : 

 كَّافََّ الْمَسٰجِدَ لِِلِّٰ فَلََ تَدْعُوْا مَعَ الِلِّٰ اَحَدًا  

Artinya : “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. 

Maka janganlah kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah”. 

(QS. Al-Jinn 72: 18) 

                                                      
3
 Ibid, hlm. 72 

4
 Sidi Gazalba, “Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam”, (Jakarta: Al-Husna, 

1994), hlm 396 
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Pengurus masjid diharapkan dapat berbaur dan menyatu dengan 

jamaah. Mereka senantiasa berhubungan secara akrab dan berkerja sama 

secara padu dalam seluruh pelaksanaan kegiatan masjid. Pengurus juga 

menjaga sikap baiknya ketika memberikan pelayanan ataupun ketika 

bertukar pikiran dan bermusyawarah dengan jamaah. Pengurus masjid 

yang telah mendapatkan kepercayaan untuk mengelola masjid sesuai 

dengan fungsinya memegang peran penting dalam memakmurkan masjid. 

Mereka adalah peran utama yang menggerakkan umat Islam dalam 

memakmurkan masjid serta mengadakan kegiatan yang dapat diikuti oleh 

masyarakat sekitar.
5
 

Umumnya masjid hanya digunakan untuk aktivitas ibadah salat dan 

kegiatan pengajian. Masjid ramai hanya pada saat bulan suci Ramadan. 

Bulan Ramadan merupakan bulan istimewa bagi umat Islam. Pada bulan 

ini, kaum muslimin diwajibkan menjalankan ibadah puasa selama satu 

bulan penuh. Ibadah puasa dilaksanakan dari terbit hingga terbenam nya 

matahari. Aktivitas puasa ini membuat bulan Ramadan pun menjadi bulan 

dengan nuansa yang sangat berbeda. Bulan Ramadan merupakan bulan 

ibadah. Dalam keyakinan seorang muslim, ibadah pada bulan Ramadan 

menjanjikan banyak pahala dari Allah swt. bulan Ramadan menjadi 

semakin istimewa, karena di dalamnya terdapat peristiwa turunnya Al-

Qur‟an dan malam Lailatul Qadr. Dalam ajaran Islam, malam Lailatul 

Qadr adalah malam dimana rahmat dan ampunan Allah melimpah ruah 

yang mampu membersihkan dosa-dosa yang telah lalu.
6
 

Masjid Miftahul Huda merupakan kategori masjid umum yang 

beralamat di Purwoyoso, kecamatan Ngaliyan, Semarang dengan status 

tanah Wakaf. Masjid Miftahul Huda berdiri ditengah-tengah padatnya 

pemukiman penduduk. Masjid Miftahul Huda menjadi jembatan baru bagi 

warga agar bisa bersosialisasi satu sama lain dan dapat menciptakan 

lingkungan Islami dengan penuh iman dan takwa, serta para takmir masjid 

                                                      
5
 Eman Suherman, “Manajemen Masjid”, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 60. 

6
 Royanulloh dan Komari, “Bulan Ramadan dan Kebahagian Seorang Muslim”, Jurnal 

Psikologi Islam dan Budaya, Vol. 2 No.2, (2019), 127. 
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juga telah mengadakan kegiatan khususnya di bulan Ramadan yang 

bermanfaat dalam segi ibadah dan kajian ilmu agama Islam. Di hari 

pertama bulan Ramadan masyarakat di Purwoyoso sangat antusias 

memadati shaf untuk melaksanakan salat isya dilanjutkan salat tarawih 

serta kultum singkat sebelum dilanjut salat witir berjamaah. Kegiatan salat 

berjamaah berjalan lancar, masyarakat pun dalam beberapa hari masih 

memadati atau ramai dalam melaksanakan salat isya dan tarawih 

berjamaah, terutama shaf perempuan selalu penuh hanya saja di hari 

tertentu seperti saat hujan terkadang shaf khususnya laki-laki tidak di isi 

penuh hanya ada dua sampai tiga shaf sehingga para takmir atau pengurus 

masjid Miftahul Huda mengharapkan agar tetap penuh sampai di akhir 

bulan Ramadan. Takmir atau pengurus masjid Miftahul Huda juga 

menyiapkan program yang akan dilakukan di bulan Ramadan dengan 

adanya kegiatan yang dibuat oleh takmir masjid dan fasilitas masjid yang 

terus diperbaharui sehingga dapat membuat para jamaah masjid merasa 

nyaman dan tanang saat melaksanakan salat berjamaah. Hal ini dapat 

dilihat dari semangat warga dalam membantu memakmurkan masjid 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah dibuat oleh 

takmir masjid dan dengan suka rela mereka membantu, berbagi dan 

bersedekah untuk berlangsungnya kegiatan yang telah dijalankan oleh 

takmir masjid Miftahul Huda.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti terdorong untuk  

meneliti lebih dalam terkait peran takmir dalam memakmurkan masjid. 

Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian “Peran Takmir Masjid 

Miftahul Huda Di Bulan Ramadan 1444 H Tahun 2023 Dalam 

Memakmurkan Masjid Di Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan 

Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah : 

1. Apa saja program takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 

1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso ? 

2. Bagaimana peran takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 

1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas 

tentunya seorang penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitiannya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui program takmir Masjid Miftahul Huda di bulan 

Ramadan 1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di 

Purwoyoso 

b. Untuk mengetahui peran takmir Masjid Miftahul Huda di bulan 

Ramadan 1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di 

Purwoyoso 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Dapat menambah ilmu tentang peran takmir masjid dan 

dapat menjadi referensi tentang ilmu kemasjidan. 

2) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan 

manajemen dakwah khususnya dan umumnya para 

mahasiswa fakultas dakwah. 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk orang lain yang ingin mengangkat judul tentang 
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peran takmir dalam memakmurkan masjid, serta menambah 

pengetahuan kepada masyarakat untuk sadar akan perannya 

sebagai umat Islam dalam memakmurkan masjid. 

2) Bagi para takmir masjid Miftahul Huda, kegunaan praktis 

dari penelitian ini adalah dapat dijadikan relevan serta 

kesadaran bahwa perannya sebagai seorang takmir masjid 

sangat berpengaruh terhadap makmur nya sebuah masjid. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini peneliti menyertakan beberapa judul yang 

berkaitan dengan skripsi peneliti. Adapun skripsi-skripsi tersebut antara 

lain : 

Pertama, skripsi dari Maulina Hesti Ramadansari yang berjudul 

“Peran Takmir Masjid Dalam Menumbuhkan Kegiatan Keagamaan di 

Masjid Ulin Naha IAIN Ponorogo” tahun 2020. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui peran takmir masjid dalam menumbuhkan 

kegiatan keagamaan di masjid Ulin Naha IAIN Ponorogo. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peranan takmir masjid Ulin Naha IAIN Ponorogo mewadahi 

kegiatan keagamaan ditinjau dari beberapa aspek yaitu idarah, imarah, 

dan ri‟ayah. Ada beberapa faktor pendukung dalam menumbuhkan 

kegiatan keagamaan adalah dari tenaga pegawai, asisten, takmir, dan 

lainnya yang bertugas dalam mengelola masjid. Serta faktor 

penghambatnya adalah kurangnya kesadaran jamaah, manajemen waktu 

yang kurang baik dan sarana prasarana yang kurang memadai. Pada 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang takmir 

masjid, namun terdapat perbedaan yaitu skripsi ini meneliti tentang Peran 

Takmir Masjid Dalam Menumbuhkan Kegiatan Keagamaan, sedangkan 

penulis meneliti tentang Peran Takmir Dalam Memakmurkan Masjid.  

Kedua, skripsi dari Dina Okita yang berjudul “Strategi Takmir 

Masjid Kota Metro Dalam Meningkatkan Kualitas Imarah” tahun 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan takmir 
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dalam melningkatkan kulalitas imarah, khulsulsnya dalam kelgiatan pelngajian 

anak mulda. Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa para takmir belrulpaya ulntulk melnjadikan 

masjid selbagai telmpat ibadah yang nyaman, aman, dan telntram dan 

melnjadikan masjid selbagai pulsat kelgiatan, selrta melnjadikan masjid 

selbagai pasantreln dan kampuls masyarakat dan stratelgi bidang imarah yang 

dilaku lkan para takmir ulntulk melnjadikan masjid taqwa kota Meltro lelbih 

makmulr adalah belrkelrjasama delngan pelmulda yang ada di kota Meltro. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang takmir masjid. 

Dan pelrbeldaan dalam pelnellitian ini skripsi Dina Okita melnelliti Stratelgi 

yang digulnakan Takmir Dalam Melningkatkan Kulalitas Imarah, seldangkan 

pelnullis melnelliti telntang Pelran Takmir Dalam Melmakmulrkan Masjid. 

Ketiga, skripsi dari Mailia Nulr Azizah yang belrjuldull “Stratelgi 

Takmir Dalam Melmakmulrkan Masjid An-Nulr Pelrulmahan Griya Karang 

Indah Delsa Karangpulculng Kelcamatan Pulrwokelrto Sellatan Kabulpateln 

Banyu lmas” tahuln 2019. Pelnellitian ini melmiliki tuljulan ulntulk melngeltahuli 

stratelgi dakwah dalam melmakmulrkan masjid An-Nu lr Pelrulmahan Griya 

Karang Indah Delsa Karangpulculng Kelcamatan Pulrwokelrto Sellatan 

Kabulpateln Banyulmas. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif. 

Hasil pelnellitian ini melnu lnjulkkan bahwa stratelgi takmir dalam 

melmakmulrkan masjid adalah delngan melngadakan kelgiatan diantarannya 

pelmbangulnan mellaluli pelrawatan dan pelnambahan sarana dan prasarana. 

Kelgiatan ibadahnya antara lain melngadakan donatulr infaq dan shadaqah, 

santulnan anak yatim, santulnan janda dhulafa, salat julm‟at dan salat 

gelrhana. Kelgiatan kelagamaannya yaitul delngan melngadakan pelngajian 

rultin dan kelgiatan pelringatan hari belsar Islam. Seldangkan kelgiatan 

Pelndidikan yaitul delngan melngadakan pellatihan baca tullis Al-Qulr‟an di 

Masjid An-Nulr Pelrulmahan Griya Karang Indah. Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti takmir masjid dalam 

melmakmulrkan masjid. Pelrbeldaan telrleltak pada objelk lokasi, dari skripsi 

Mailia Nulr Azizah melnelliti telntang Stratelgi Takmir Dalam Melmakmulrkan 
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Masjid An-Nulr Pelrulmahan Griya Karang Indah, seldangkan pelnullis 

melnelliti Pelran Takmir Miftahull Hulda Dalam Melmakmulrkan Masjid Di 

Pulrwoyoso Kelcamatan Ngaliyan. 

Keempat, skripsi ini dari Nisrina Labibah yang belrjuldull “Pelran 

Takmir Masjid Raya Al-Falah Kabulpateln Srageln Dalam Pelningkatan 

Kelgiatan Sosial Kelagamaan Jamaah”, tahuln 2021. Pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli ulpaya pelran takmir masjid selrta apa saja faktor 

pelndu ldulng dan pelnghambat pelran takmir Raya Al-Fatah Kabulpateln 

Srageln dalam melningkatkan kelgiatan sosial kelagamaan jamaah. Jelnis 

pelnellitian ini melnggulnakan meltodologi pelndelkatan ku lalitatif delngan jelnis 

analisis delskriptif. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa takmir Masjid 

Raya Al-Falah Srageln melmiliki stratelgi yang baguls dalam ulpaya 

melningkatkan kelgiatan sosial kelagamaan jamaah. Kelgiatan sosial 

kelagamaan telrselbult pastinya julga didulkulng dari fasilitas, layanan, dan 

dana yang melmadai. Masjid ini julga telrkelnal delngan masjid ramah 

mulsafir. Disini dapat dilihat dari belrjalannya belrbagai kelgiatan yang ada 

dan julga melmbelrikan elfelk dan dampak positif ulntulk jamaah dan 

masyarakat selkitar. Pelrsamaan dalam pelnellitian ini sama-sama melnelliti 

telntang pelran takmir masjid. Pelrbeldaan dalam pelnellitian ini, skripsi 

Nisrina Labibah melnelliti telntang pelran takmir masjid dalam pelningkatan 

kelgiatan sosial kelagamaan jamaah, seldangkan pelnu llis melnelliti telntang 

pelran takmir dalam melmakmu lrkan masjid. 

Kelima, skripsi ini dari Dina Arwaningsih yang belrjuldull 

“Manajelmeln Masjid An-Nulr Pulspogiwang Selmarang Barat: Pelrspelktif 

Dakwah”, tahuln 2020. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli program 

kelrja takmir Masjid An-Nulr Pulspogiwang Selmarang Barat dalam idarah, 

imarah, dan ri‟ayah selrta melngeltahuli pelrspelktif dakwah dalam 

manajelmeln masjid An-Nulr Pu lspogiwang. Jelnis pelnellitian yang digulnakan 

adalah pelnellitian kulalitatif. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

pelrelncanaan program kelrja masjid An-Nulr dilakulkan delngan melngadakan 

mulsyawarah/rapat dan melnampulng aspirasi jamaah. Pelnyulsulnan program 
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kelrja pelngulruls selsulai delngan ranah tulgas dan strulktu lr organisasi takmir. 

Pellaksanaan manajelmeln masjd An-Nulr tellah belrjalan selsulai delngan 

standar pelmbinaan manajelmeln masjid yaitul aspelk idarah, imarah, dan 

ri‟ayah. Prelspelktif dakwah dalam manajelmeln masjid An-Nulr mellipulti 

kelgiatan dakwah bil lisan, dakwah bil qolam dan dakwah bil hal. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti telntang 

program takmir masjid. Pelrbeldaan dari skripsi Dina Arwaningsih melnelliti 

telntang program kelrja takmir Masjid An-Nulr Pulspogiwang Selmarang 

Barat dalam idarah, imarah, dan ri‟ayah selrta melngeltahuli pelrspelktif 

dakwah dalam manajelmeln masjid An-Nulr Pulspogiwang, seldangkan 

pelnullis melnelliti telntang Pelran Takmir Miftahull Hulda Dalam 

Melmakmulrkan Masjid. 

E. Metode Penelitian 

Delfinisi Meltodel Pelnellitian yaitul meltodel yang belrasal dari kata Meltodel 

yang artinya cara yang telpat ulntulk mellakulkan selsulatul dan Logos adalah 

ilmul ataul pelngeltahulan. Jadi meltodologi adalah cara mellakulkan selsulatu l 

delngan melnggulnakan pikiran ataul pelngeltahulan selcara selksama ulntulk 

melncapai tuljulan.
7
 Seldangkan pelnellitian adalah sulatul prosels, yaitul 

langkah-langkah yang dilaku lkan selcara telrelncana dan sistelmatis gulna 

melndapat pelmelcahan masalah ataul melndapatkan jawaban telrhadap 

pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbu lt.
8
 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam prosels pelnellitian dan melmpelrolelh hasil 

data dan informasi yang valid. Maka pelnullis melnggulnakan belbelrapa 

meltodel dalam pelnellitian ini, yaitul selbagai belrikult : 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif, yakni pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata ataul lisan dari 

orang-orang dan pelrilaku l yang dapat diamati. Spelsifikasi pelnellitian 

yang digulnakan adalah pelnellitian kulalitatif delskriptif yang belrtuljulan 

                                                      
7
 Cholit Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

halaman 35 
8
 Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm 5 
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ulntulk disulsuln, dijellaskan dan dianalisis, dan pelnellitian kulalitatif 

delskriptif adalah pelnellitian ulntulk melngulmpullkan informasi melngelnai 

statuls selsulatul geljala yang ada, keladaan geljala melnulrult apa adanya 

pada saat pelnellitian dilaku lkan.
9
 

2. Sumber Data 

Sulmbelr data adalah selgala selsulatul yang dapat melmbelrikan 

informasi melngelnai pelnellitian, maka sulmbelr data dibagi melnjadi dula 

yaitul data primelr dan data selkulndelr : 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh pelnelliti selcara 

langsulng dari tangan pelrtama (sulmbelr informan). Data primelr 

dalam pelnellitian ini akan dipelrolelh dari hasil dokulmelntasi dan 

wawancara delngan keltula Takmir dan pelngulruls masjid Miftahull 

Hulda Di Pulrwoyoso Kelcamatan Ngaliyan. 

b. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr yaitul sulmbelr data yang tidak langsulng 

melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data, misalnya lelwat orang 

lain ataul lelwat doku lmeln. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

sulmbelr data selkulndelr adalah selsulai delngan Ulndang-Ulndang 

Keltelnagakelrjaan, bulku l, julrnal, artikell yang belrkaitan delngan topik 

pelnellitian melngelnai sistelm pelngelndalian intelrnal atas sistelm dan 

proseldulr pelnggajian dalam ulsaha melndulku lng elfisielnsi biaya 

telnaga kelrja.
10

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data melrulpakan langkah ulntulk melmelcahkan sulatul 

masalah telrtelntul. Ulntulk melndapatkan data yang dipelrlulkan dalam 

pelnellitian ini, maka pelnu llis melnggulnakan belbelrapa meltodel ulntulk 

melngulmpullkan data yaitu l wawancara, obselrvasi, stuldi dokulmelntasi, 

dan stuldi pelrpulstakaan selbagai belrikult : 

                                                      
9
 Lexy J moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2002), 

hlm. 75  
10

 Sugiyono, “Metode Penelitian Evaluasi”, (Bandung : Alfabeta, 2018), hlm. 456 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah prosels tanya jawab lisan antara dula 

orang ataul lelbih yang dilakulkan selcara langsulng. Wawancara 

dalam pelngulmpullan data sangat belrgulna ulntu lk melndapatkan data 

karelna tuljulan ultama wawancara adalah u lntulk melndapatkan 

informasi yang valid (sah). 

Meltodel wawancara ini digulnakan pelnelliti ulntulk 

melndapatkan data-data delngan cara tanya jawab kelpada relspondeln 

melngelnai pelran takmir Miftahull Hulda dalam melmakmulrkan 

masjid. Dalam pelnellitian ini, pelnullis mellakulkan wawancara 

delngan belrbagai pihak yaitul selpelrti keltula takmir dan pelngulruls 

masjid. 

b. Obselrvasi 

Obselrvasi melrulpakan pelngamatan dan pelncatatan yang 

sistelmatis telrhadap geljala-geljala yang ditelliti. Telknik obselrvasi 

digulnakan ulntulk melmpelrolelh data di lokasi pelnellitian.  Obselrvasi 

dapat dilakulkan selcara langsulng dan tidak langsulng. Karelna 

dipelrlulkan keltellitian dan kelcelrmatan, dalam praktiknya obselrvasi 

melmbultulhkan seljulmlah alat pelrelkam ellelktronik, tapel relcordelr, 

kamelra, dan daftar catatan selsulai delngan kelbultulhan. Kelulntulngan 

yang dapat dipelrolelh mellaluli obselrvasi adalah adanya pelngalaman 

yang melndalam, dimana pelnelliti belrhulbulngan selcara langsulng 

delngan sulbjelk pelnellitian. 

Meltodel obselrvasi ini adalah cara pelnullis dalam 

melngulmpullkan data-data ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dalam 

pelnellitian selrta bagaimana cara  melngeltahuli pelran takmir dalam 

melmakmulrkan masjid selrta melnjalankan program-program 

kelgiatan di masjid delngan cara melngamati selcara langsulng di 

masjid Miftahull Hulda. 
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c. Stuldi Dokulmelntasi 

Prosels pelngulmpullan data yang dipelrolelh mellaluli dokulmeln-

dokulmeln belrulpa bulku l, catatan, arsip, sulrat-sulrat, majalah, sulrat 

kabar, julrnal, laporan pelnellitian, dan lain-lain. Stuldi dokulmelntasi 

bulkan hanya stuldi historis, mellainkan stuldi dokulmeln belrulpa data 

telrtullis yang melngandulng keltelrangan dan pelnjellasan selrta 

pelmikiran telntang felnomelna yang masih aktulal. 

Pelnullis melnggu lnakan meltodel ini selbagai alat pelngulmpullan 

data delngan melnggulnakan relfelrelnsi pulstaka belrulpa data-data yang 

tellah ada di masjid Miftahull Hulda. 

d. Stuldi Pelrpulstakaan  

Belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data dan informasi delngan 

bantulan macam-macam matelrial yang telrdapat di rulang 

pelrpulstakaan, misalnya belrulpa bulkul-bulkul, majalah, naskah-

naskah, catatan, kisah seljarah, dokulmeln-dokulmeln, dan lain-lain.
11

 

4. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Telknik pelngelcelkan kelabsahan data mellipulti u lji kreldibilitas data, 

ulji transfelrabiliti, ulji delpelnability, dan ulji confirmability. Pada 

pelnellitian ini digulnakan ulji kreldibilitas ulntulk melngulji kelabsahan data. 

Ulji kreldibilitas data dilakulkan delngan triangu llasi yang diartikan 

selbagai telknik pelngulmpu llan data yang belrsifat melnggabulngkan dari 

belrbagai telknik pelngulmpu llan data dan sulmbelr data yang tellah ada. 

Pelnelliti melnggulnakan triangullasi telknik yang belrarti pelnelliti 

melnggulnakan telknik pelngulmpullan data yang belrbelda-belda ulntulk 

melndapatkan data dari sulmbelr yang sama. Pelnelliti melnggulnakan 

obselrvasi partisipatif, wawancara melndalam, dan dokulmelntasi ulntulk 

su lmbelr data yang sama selcara selrelmpak.
12

 

 

                                                      
11

 Dewi Sadiah, “Metode Penelitian Dakwah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm 13 
12

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”,  (Bandung : Alfabeta, 2022), hlm. 125 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, selhingga dapat dipahami dan telmulannya dapat di 

informasikan kelpada orang lain.
13

 Analisis data melnulrult Millels dan 

Hu lbelrman  dalam Delwi Sadiah ada belbelrapa langkah yaitul: reldulksi 

data, display data, selrta pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. 

a. Reldulksi Data 

Reldulksi data melrulpakan kelgiatan melrangkulm catatan-

catatan lapangan delngan melmilah hal-hal pokok yang belrhulbulngan 

delngan pelrmasalahan pelnellitian, rangkulman telrselbult kelmuldian 

disulsuln selcara sistelmatis agar melmbelrikan gambaran yang lelbih 

fokuls selrta melmpelrmuldah pellacakan kelmbali apabila selwaktul-

waktul data itul dipelrlu lkan kelmbali. Pelnelliti melnggulnakan reldulksi 

data delngan tuljulan melmuldahkan dalam pelngulmpullan data di 

lapangan dan melnyisihkan data yang tidak rellelvan. 

b. Pelnyajian Data (Data display) 

Pelnyajian data adalah pelndelskripsian selkulmpullan 

informasji telrsulsuln yang melmbelrikan kelmulngkinan adanya 

pelnarikan kelsimpullan dan pelngambilan tindakan. Pelnyajian data 

kulalitatif disajikan dalam belntulk telks naratif, delngan tuljulan 

dirancang gulna melnggabulngkan informasi yang telrsulsuln dalam 

belntulk yang padul dan muldah dipahami. Pelnelliti melnggulnakan 

display data ini ulntulk mellihat gambaran pelnellitian. 

c. Kelsimpullan dan Velrifikasi 

Pelnelliti haruls sampai pada kelsimpullan dan mellakulkan 

velrifikasi, baik dari selgi makna maulpuln kelbelnaran kelsimpullan 

yang diselpakati olelh telmpat pelnellitian itul dilaksanakan. Makna 

yang dirulmulskan  pelnelliti dari data haru ls diulji kelbelnaran, 

                                                      
13

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm 224 
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kelcocokan, dan kelkokohannya. Melmbulat kelsimpullan dan 

velrifikasi (dibulktikan) delngan data-data barul yang dapat 

melmpelrkulat kelabsahan hasil pelnellitian. Olelh karelna itul, pelnelliti 

haruls mel-relchelck kelmbali data pada catatan-catatan yang tellah 

dibulat olelh pelnelliti kelmuldian melmbulat simpullan-simpullan 

selmelntara. Nasultion dalam Delwi Sadiah melngelmulkakan bahwa 

ulpaya ini dilakulkan delngan cara melncari pola, telma, hulbulngan, 

pelrsamaan, hal-hal yang selring timbull, hipotelsis, dan selbagainya. 

Kelsimpullan julga ditinjaul sellama pelnellitian belrlangsulng. Pelnelliti 

dapat melngambil kelsimpullan selcara kelsellulrulhan seltellah 

pelngulmpullan data belrakhir.
14

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistelmatika pelnullisan skripsi melrulpakan kelrangka pelnyulsulnan 

skripsi dari awal sampai akhir. Adapuln sistelmatika pelnullisannya selbagai 

belriku lt : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini melrulpakan bab yang pelrtama dalam laporan. Dalam bab 

ini, akan melmaparkan melngelnai latar bellakang, rulmulsan masalah, 

tinjau lan pulstaka, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan skripsi. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini melrulpakan bab yang keldula dalam laporan. Dalam bab ini, 

akan melmaparkan landasan telori yang belrisi telntang pelngelrtian Pelran, 

pelngelrtian Takmir Masjid, Pelran Takmir Masjid, Tulgas dan Tanggulng 

Jawab Pelngulruls Masjid, Kritelria Takmir Masjid, pelngelrtian Masjid, 

Fulngsi Masjid, Macam-macam Masjid, pelngelrtian Bullan Ramadan, 

Kelduldulkan dan Kelultaman Bullan Ramadan, Program Takmir Masjid di 

Bullan Ramadan, pelngelrtian Melmakmulrkan, Ciri-ciri Melmakmulrkan 

Masjid, Pelngulruls Masjid Belrtanggulng Jawab Telrhadap Kelmakmulran 

Masjid, Cara dan Ulpaya Melmakmulrkan Masjid. 

                                                      
14

 Dewi Sadiah, “Metode Penelitian Dakwah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 94. 



16 

 

 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini melrulpakan bab yang keltiga dalam laporan. Dalam bab ini, 

akan melmaparkan telntang profil Masjid Miftahull Hulda di Pulrwoyoso, 

mullai dari leltak gelografis, seljarah, visi misi dan tuljulan, strulktulr 

kelpelngulrulsan, sarana dan prasarana, program dan pelran takmir Masjid 

Miftahull Hulda di bullan Ramadan 1444 H tahuln 2023 dalam 

melmakmulrkan Masjid Di Pulrwoyoso Kelcamatan Ngaliyan Selmarang. 

BAB IV : ANALISI 

Bab ini melrulpakan bab yang kelelmpat dalam laporan. Dalam bab 

ini, akan melmaparkan telntang analisis program dan pelran takmir Masjid 

Miftahull Hulda di bullan Ramadan 1444 H tahuln 2023 dalam 

melmakmulrkan Masjid Di Pulrwoyoso Kelcamatan Ngaliyan Selmarang. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini melrulpakan bab yang kellima dalam laporan, pelnultulp yang 

belrisikan kelsimpullan dari hasil pelnellitian, saran-saran dan kata pelnultulp. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PERAN TAKMIR MASJID 

1. Pengertian Peran 

Pelran dapat dijellaskan mellaluli belbelrapa cara, yaitul belrdasarkan 

pelnjellasan historis dan melnulrult ilmul sosial. Di pelnjellasan historis, 

pelran belrati karaktelr yang disandang ataul dibawakan olelh selorang 

aktor dalam selbulah pelntas delngan lakon telrtelntu l. Seldangkan dalam 

ilmul sosial, pelran diartikan selbagai selpelrangkat tingkah lakul yang 

diharapkan olelh orang lain telrhadap selselorang selsulai kelduldulkannya 

dalam sulatul sistelm. Dari pelnjellasan diatas, maka dalam pelnellitian ini 

pelran masjid sangat pelnting dalam kelduldulkannya selbagai wadah 

dalam melmpelrsatulkan ulmat Islam. 

Melnulrult Soelrjono Soelkanto, pelran melrulpakan tindakan ataul 

pelrilakul yang dilakulkan olelh selselorang yang melnelmpati sulatul posisi 

di dalam statuls sosial, syarat-syarat pelran melncakulp tiga hal. 

Pelrtama, pelran mellipulti norma-norma yang dihulbulngkan delngan 

posisi ataul telmpat selselorang dalam masyarakat. Pelranan dalam arti ini 

melrulpakan rangkaian pelratulran-pelratulran yang melmbimbing 

selselorang dalam kelhidulpan kelmasyarakatan. Keldula, pelran melncakulp 

konselp pelrilakul apa yang dapat dilaksanakan olelh individul-individul 

dalam masyarakat selbagai organisasi. Pelran ju lga dapat dikatakan 

selbagai pelrilakul individul, yang pelnting bagi strulktulr sosial 

masyarakat. Keltiga, pelran mellibatkan sulatul rangkaian yang telratulr 

yang ditimbullkan karelna sulatul jabatan. Manulsia selbagai makhlulk 

sosial melmiliki kelcelndelrulngan ulntulk hidulp belrkellompok. Dalam 

kelhidulpan belrkellompok akan telrjadi intelraksi antara anggota 

masyarakat yang satul delngan anggota masyarakat yang lainnya. 

Tulmbulhnya intelraksi diantara melrelka ada saling keltelrgantulngan. 

Dalam kelhidulpan belrmasyarakat itul mulncull yang dinamakan pelran 
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(rolel). Pelran melrulpakan aspelk yang dinamis dari kelduldulkan 

selselorang, apabila selselorang mellaksanakan hak-hak dan 

kelwajibannya selsulai delngan kelduldulkannya maka orang yang 

belrsangkultan melnjalankan sulatul pelranan.
15

 

 

2. Pengertian Takmir Masjid 

Takmir belrasal dari kata „ammara-yul‟amirul-ta‟miiruln yang 

belrarti melmbelri makna. Di Indonelsia istilah pelngulruls masjid atau l 

DKM (Delwan Kelmakmu lran Masjid) biasa diselbult delngan takmir 

masjid. Dalam takmir telrdapat sulsulnan kelpelngu lrulsan delngan pelran 

dan tanggulng jawab selsu lai pelmbagian tulgas yang tellah ditelntulkan. 

Dalam kelpelngulrulsan telrselbult telrdapat keltula, belndahara, imam, 

khatib, dan pelngulruls yang lainnya.
16

 

Takmir ataul pelngu lruls masjid adalah melrelka yang melnelrima 

amanah jamaah ulntulk melmimpin dan melngellola masjid delngan baik, 

yaitul melmakmulrkan baitu lllah. Pelngulruls dipilih dari orang-orang yang 

melmiliki kellelbihan dan kelmampulan selrta belrakhlak mullia, selhingga 

jamaah melnghormatinya dan belrseldia melmbantul ulntulk belkelrja sama 

dalam melmakmulrkan masjid. Kelmulliaan akhlak telrcelrmin dari sikap 

melrelka dalam melmimpin dan melngellola masjid. Sikap dan 

pelrbulatannya yang baik dan telrpulji selnantiasa tampak bagi siapa puln. 

Melrelka tidak melmbeldakan antara satul delngan yang lain, baik 

telrhadap jamaah, marbot ataul karyawan masjid, maulpuln masyarakat 

pada ulmulmnya. Sikap ini telntul akan belrdampak positif bagi jamaah 

dan masjid yang dipimpinya. Karelna itul Al-Qulr‟an sulrat Al-Jinn ayat 

18 melnelgaskan bahwa : 

ۖ  كَّافََّ الْمَسٰجِدَ لِِلِّٰ فَلََ تَدْعُوْا مَعَ الِلِّٰ اَحَدًا  
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 Syakirin, “Peran Masjid Dalam Mempersatukan Umat Islam”, Al-Balaqh: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi, Vol. 3 No. 1, (2018), 133. 
16

 Atik Nur fatmawati, “Strategi Komunikasi Takmir Dalam Memakmurkan Masjid 

Jogokariyan Yogyakarta”, Jurnal Dakwah Risalah, Vol. 31 No. 1, (2020), 22-23  
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Artinya : “Dan selsulnggulhnya masjid-masjid itul adalah ulntulk 

Allah. Maka janganlah kamul melnyelmbah apa puln di dalamnya sellain 

Allah”. (QS. Al-Jinn 72: 18) 

Pelngulruls masjid diharapkan dapat belrbaulr dan melnyatul delngan 

jamaah. Melrelka selnantiasa belrhulbulngan selcara akrab dan belrkelrja 

sama selcara padul dalam sellulrulh pellaksanaan kelgiatan masjid. 

Pelngulruls julga melnjaga sikap baiknya keltika melmbelrikan pellayanan 

ataulpuln keltika belrtulkar pikiran dan belrmulsyawarah delngan jamaah.
17

 

Takmir ataul pelngulruls masjid melrulpakan organisasi yang 

melngulruls sellulrulh kelgiatan yang ada kaitannya delngan masjid, baik 

dalam melmbanguln, melrawat maulpuln melmakmulrkannya, telrmasu lk 

ulsaha-ulsaha pelmbinaan relmaja mulslim di selkitar masjid. Takmir 

masjid haruls mampul melmbelntulk dan melmotivasi relmaja masjid yang 

di dalamnya telrdapat belrbagai aktivitas ulntulk relmaja mulslim, karelna 

delngan adanya relmaja masjid akan melmpelrmuldah pelmbinaan 

telrhadap relmaja-relmaja mulslim. Takmir masjid julga melmbelrikan 

wadah dan arahan telrhadap relmaja masjid ulntulk belrkelmbang selsulai 

delngan syariat Islam. Dan dapat disimpullkan bahwa takmir masjid 

adalah pelngulruls ataul organisasi yang telrsulsuln ulntulk melngulrulsi, 

melngellola kelgiatan yang belrhulbulngan delngan masjid selrta 

melmakmulrkan masjid, selhingga dapat melmimpin jalannya program 

kelgiatan yang ada dimasjid.
18

 

 

3. Peran Takmir Masjid 

Pelran takmir masjid yang bisa dan haruls dijalankan olelh selorang 

takmir masjid sangat pelnting dan stratelgis. Karelna itul takmir masjid 

bu lkanlah belrfulngsi hanya selbagai pelmimpin. Ada belbelrapa pelranan 

para takmir dan pelngulruls masjid yang haruls di laksanakan, yaitul : 

 

                                                      
17

 Mohammad E. Ayub, “Manajemen Masjid: petunjuk praktis bagi para pengurus”, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm 101 
18

 Ridin Sofwan, “Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid”, Dimas: Jurnal 

Pemikiran Agama untuk Pemberdayaan, Vol. 13 No. 2, 315-334. 
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a. Pelmelrsatul Ulmat Islam 

Rasullulllah saw. sangat melmpelrhatikan pelrsatulan dan 

kelsatulan dikalangan para sahabatnya. Bila sahabat belrbelda 

pelndapat, Rasullulllah melnelngahi pelrbeldaan itul. Olelh karelna itul 

para pelngulruls masjid saat ini haruls belrpelran u lntulk melmpelrkokoh 

pelrsatulan dan kelsatulan ulmat Islam, baik dikalangan intelrn jamaah 

maulpuln dalam hulbulngan delngan pelngulruls yang lain dan jamaah 

masjid lainnya. 

b. Melnghidulpkan Selmangat Mulsyawarah 

Masjid melrulpakan telmpat belrmulsyawarah, mulsyawarah 

antar pelngulruls delngan pelngulruls, pelngulruls delngan jamaahnya, 

bahkan antar selsama jamaah. Imam masjid sellalul belrulsaha 

melnduldulkan pelrsoalan mellaluli mulsyawarah selhingga delngan 

mulsyawarah itul hal-hal yang bellulm jellas melnjadi jellas dan hal-hal 

lainnya yang dipelrtelntangkan bisa dibicarakan titik telmulnya. 

c. Melmbelntelngi Aqidah Ulmat 

Kelhidulpan selkarang yang belgitul relndah nilai moralitas 

masyarakat kita amat dipelrlulkan belntelng aqidah yang kulat, selbab 

kelrulsakan moral pada hakikatnya karelna kelru lsakan aqidah. Pelran 

takmir masjid selmelstinya melmbelntelngi aqidah yang kulat bagi para 

jamaahnya. 

d. Melmbanguln Solidaritas Jamaah 

Melwuljuldkan masjid yang makmulr, melncapai ulmat yang 

majul dan melncapai keljayaan Islam dan u lmatnya melrulpakan 

selsulatul yang tidak bisa dicapai selcara individu l, belgitul julga ulpaya 

melnghadapi tantangan ulmat yang telrasa kian belsar, dipelrlulkan 

kelrja sama yang solid antar selsama jamaah masjid. Dalam rangka 

melmbanguln kelsolidan jamaah takmir masjid dan pelngulruls masjid 

melnyatulkan sellulrulh potelnsi jamaah dan melmanfaatkannya 
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selmaksimal mulngkin ulntulk melnsyiarkan dan melnelgakkan agama 

Allah selhingga melnjadi sulatul kelkulatan yang belrarti.
19

 

 

4. Tugas dan Fungsi Takmir Masjid 

Takmir masjid adalah orang yang belrtulgas melnjaga, melngulruls, 

melrawat masjid agar fu lngsi masjid dapat dimaksimalkan selbaik 

mulngkin. Pelngulruls masjid haruls selorang mulslim yang melmiliki 

kelpribadian Islami delngan seljulmlah ciri yang haru ls lelkat pada dirinya, 

baik melnyangkult masalah kelislaman, kelmasjidan, kelmasyarakatan 

maulpuln kelorganisasian dan melmiliki kelmampulan manajelrial dalam 

pelngellolaan masjid delngan selgala aktivitasnya.
20

 Melnjadi pelngulruls 

masjid bulkanlah pelkelrjaan yang ringan. Tu lgas dan tanggulng 

jawabnya culkulp belrat. Selbagai orang yang dipilih dan dipelrcayakan 

olelh jamaah, pelngulruls diharapkan dapat melnulnaikan tulgasnya delngan 

baik dan belrtanggulng jawab. Melngellola masjid adalah kelwajiban 

ulmat Islam, selhingga haruls mampul melngatulrnya agar masjid belnar-

belnar belrfulngsi selbagaimana melstinya. Kelmelntelrian Agama mellaluli 

Kelpultulsan Dirjeln Bimas Islam No. DJ.II/802 Tahuln 2014 telntang 

Standart Pelmbinaan Managelmeln Masjid melmbelrikan pandulan 

pelngellolaan manajelmeln masjid ditinjaul dari aspelk idarah 

(manajelmeln), imarah (kelgiatan kelmakmulran), dan riayah 

(pelmelliharaan dan pelngadaan fasilitas) selbagai belrikult : 

a. Pelmbinaan Bidang Idarah (Manajelmeln) 

Pelmbinaan bidang Idarah adalah kelgiatan yang melnyangkult  

pelrelncanaan, pelngorganisasian pelngelndalian, pelngadministrasian 

dan pelngawasan. Idarah yaitul kelgiatan melngelmbangkan dan 

melngatulr kelrjasama dari banyak orang gulna melncapai sulatul tuljulan 

telrtelntul. Tuljulan akhir idarah masjid ialah agar lelbih mampul 
                                                      

19
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melngelmbangkan kelgiatan, makin dicintai jamaah dan belrhasil 

melmbina dakwah di lingkulngannya. Idarah masjid diselbult 

manajelmeln masjid yang dibagi melnjadi dula bidang yaitul : 

1) Idarah Binail Maadiy (Phisical Managelmelnt) 

Manajelmeln selcara fisik yang mellipulti kelpelngulrulsan, tata 

telrtib, kelulangan dan lainnya. 

2) Idarah Binail Rulhiy (Fulncsional Managelmelnt) 

Idarah binail rulhiy (fulnctional managelmelnt) yaitu l 

pelngatulran telntang pellaksanaan fulngsi masjid selbagai wadah 

pelmbinaan ulmat, akhlakull karimah, pelndidikan Islam, pulsat 

kelbuldayaan dan lainnya. 

Idarah melrulpakan kelgiatan melngelmbangkan dan melngatulr 

kelrjasama dari banyak orang gulna melncapai sulatul tuljulan telrtelntul. 

Kelgiatan ini melnyangkult pelrelncanaan, kelulangan pelngawasan dan 

pellaporan. 

b. Pelmbinaan Bidang Imarah (Melmakmulrkan Masjid) 

Pelmbinaan bidang imarah belrasal dari bahasa Arab yang belrarti 

makmulr, melnulrult istilah adalah sulatul ulsaha u lntulk melmakmulrkan 

masjid selbagai telmpat ibadah dan pelmbinaan kelseljahtelraan 

jamaah. Melmakmulrkan masjid melmpulnyai pelngarulh positif bagi 

pelmbinaan masyarakat, olelh karelna itul seltiap mulslim haruls ikult 

belrpelran dalam melmakmulrkan masjid. Kelgiatan melmakmulrkan 

masjid selpelrti pelribadatan, pelndidikan, kelgiatan sosial dan 

pelringatan hari belsar Islam. Kelgiatan yang dilakulkan di masjid 

helndaknya dihidulpkan olelh pelngulruls dan para jamaah, selhingga 

masjid melnjadi ramai dan dapat telrwuljuld kelmakmulran masjid dan 

kelseljahtelraan jamaah. 

c. Pelmbinaan Bidang Ri‟ayah (Melmellihara Masjid) 

Pelmbinaan bidang ri‟ayah adalah melmellihara masjid dari selgi 

bangulnan, pelralatan, lingkulngan, kelbelrsihan dan kelindahan masjid. 

Delngan adanya pelmbinaan ri‟ayah, masjid selbagai baitulllah 
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(rulmah Allah) yang su lci dan mullia akan nampak belrsih, celrah dan 

indah, selhingga dapat melmbelrikan daya tarik, rasa nyaman dan 

melnye lnangkan bagi siapa saja yang melmandang, melmasulki dan 

belribadah di dalamnya. Pelmelliharaan bangulnan masjid mellipulti 

antara lain: belntulk bangulnan/arsitelktulr, pelmelliharaan dari 

kelrulsakan, pelmelliharaan kelbelrsihan, dan pelnelntulan arah kiblat.
21

 

Belbelrapa fulngsi takmir masjid yaitul : 

1) Melmellihara Masjid 

Masjid selbagai telmpat ibadah ulntulk melnghadap kelpada 

Allah swt dan pelrlul dipellihara delngan baik. Bangulnan dan 

rulangannya dirawat agar tidak kotor dan rulsak, pelngulruls masjid 

melmbelrsihkan bagian yang kotor dan melmpelrbaiki seltiap 

kelrulsakan. Pelralatan masjid, selpelrti pelngelras sulara, tikar, 

mimbar, dipellihara agar dapat dipakai sellama mulngkin. Apabila 

melngalami kelrulsakan selcelpat mulngkin ulntu lk diganti, kelmuldian 

melnye ldiakan rulangan ulntulk melnyimpan barang yang 

dipelrlulkan agar tidak hilang ataul diculri. 

2) Melngatulr Kelgiatan 

Selgala kelgiatan yang dilaksanakan di masjid melnjadi 

tulgas dan tanggulng jawab pelngulruls masjid ulntulk melngatulrnya, 

baik kelgiatan ibadah rultin maulpuln kelgiatan lainnya. Ulntulk 

kelgiatan salat Julm‟at, pelngulruls masjid yang melngatulr khatib 

dan imamnya. Belgitul julga delngan kelgiatan pelngajian, celramah 

sulbulh, dan kelgitan lainnya. Pelngulruls yang melmahami arti dan 

cara belrorganisasi selnantiasa melnyulsuln program kelgiatan, 

selbellulm sampai pada tahap pellaksanaan.  

Program yang disulsuln mulngkin saja hanya ulntulk 

melmelnulhi kelpelntingan jangka pelndelk, jangka melnelngah, 

bahkan sampai kel jangka panjang. Delngan adanya pelrelncanaan, 
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kelgiatan masjid akan dapat belrjalan delngan telratulr dan telrarah. 

Dalam melngatulr dan mellaksanakan kelgiatan masjid, keljellian 

pelngulruls melmbaca kondisi dan kelbultulhan jamaah akan sangat 

melmbantul. Contohnya kelgiatan pelngajian apabila kelbanyakan 

jamaah telrdiri dari orang-orang yang awam, maka bobot 

pelngajian yang disampaikan selbaiknya dipilihkan yang selsulai 

delngan kondisi dan kelbultulhan kalangan awam. Belbelrapa tulgas 

dan kelwajiban pelngulruls pelngellola masjid yaitul : 

1) Melndata sellulru lh anggota jamaah masjid, dari selgi 

kelmampulan elkonomi rulmah tangganya, agar dapat dikeltahiul 

siapa yang wajib zakat dan siapa yang melnjadi mulstahik. 

2) Melmbulat blanko ulntulk di isi anggota jamaah masjid, dan 

belrapa yang akan melmbayarkan zakatnya. 

3) Melmbulat blanko ulntulk di isi anggota orang-orang miskin 

anggota jamaah masjid, ulntulk melndapatkan santulnan 

selmbako dan lainnya, diselsulaikan delngan dana zakat yang 

telrseldia. 

4) Selbagai peltulgas ulnit pelngulmpull zakat, melnyeltorkan hasil 

pelngulmpullan zakat kel tingkatan atasan yang belrwelnang. 

5) Mellaporkan hasil kelrja pelndayagulnaan zakat pada masjid 

telrtelntul kel instansi pelmelrintah seltelmpat.
22

 

 

5. Kriteria Takmir Masjid 

Takmir masjid melmiliki belbelrapa kritelria ultama yaitul : 

a. Sholat Belrjamaah di Masjid 

Syarat selselorang yang melnjadi takmir masjid salah satulnya 

adalah selselorang yang haruls salat belrjamaah di masjid telrselbult, 

delngan tuljulan takmir masjid dapat melngeltahuli dan melmahami 

bagaimana kondisi yang selbelnarnya di masjid telrselbult. 
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b. Belrkompelteln 

Takmir masjid haru ls melmiliki kelmampulan yang selsulai delngan 

bidangnya, agar nantinya apabila ada kelgiatan yang dilaksanakan 

dan melndapatkan tulgas selsulai delngan skillnya, agar tulgasnya tidak 

telrbelngkalai. 

c. Belrkelmaulan 

Takmir masjid hanya belrkompelteln, akan teltapi julga melmiliki 

kelmaulan. Karelna apabila orang telrselbult hanya melmiliki 

kelmampulan tanpa kelmaulan, tulgas dan tanggulng jawabnya tidak 

akan telrlaksana delngan maksimal, karelna dilakulkan delngan 

telrpaksa.
23

 

 

B. MASJID 

1. Pengertian Masjid 

Selcara eltimologis melnulrult M. Qulraish Shihab, masjid belrasal 

dari selgi bahasa yaitul “sajada-suljuld” yang belrarti patulh, taat, selrta 

tu lndulk delngan pelnulh hormat. Melleltakkan dahi, keldula tangan, lultult, 

dan kaki kel bulmi, yang kelmuldian dibelri nama suljuld olelh syariat, 

adalah belntulk lahiriah yang paling nyata dari makna yang di atas, olelh 

karelna itul, bangulnan yang dikhulsulskan ulntu lk mellakulkan salat 

dinamakan masjid, yang belrarti “telmpat belrsuljuld”. Adapuln pelngelrtian 

selcara ulmulm, masjid adalah sulatul bangulnan ataul lingkulngan 

belrtelmbok yang digulnakan selbagai telmpat salat bagi ulmat Mulslim. 

Teltapi, karelna akar katanya melngandulng makna tulndulk dan patulh, 

hakikat masjid adalah telmpat ulntulk mellakulkan selgala aktivitas yang 

melngandulng kelpatulhan kelpada Allah swt.
24

 Seldangkan selcara 

telrminologi, masjid melngandulng makna selbagai pulsat dari selgala 

kelbajikan kelpada Allah swt. Di dalamnya telrdapat dula belntu lk 

kelbajikan yaitul kelbajikan yang dikelmas dalam belntulk ibadah selcara 

                                                      
23

 Kusnadi Ikhwani, “Strategi Memakmurkan Masjid”, (Jawa Tengah: Penerbit Hudan, 

2021), hlm 78 
24

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), cet. 2, hlm. 459 



26 

 

 

khulsuls selpelrti salat fardu l, baik selcara selndirian maulpuln belrjamaah 

dan kelbajikan yang dikelmas dalam belntulk amaliyah selhari-hari yaitu l 

belrkomulnikasi dan belrsilatulrrahmi delngan selsama jamaah.
25

 

Masjid adalah telmpat sulci ulmat Islam yang belrfulngsi selbagai 

telmpat ibadah, pulsat kelgiatan kelagamaan dan kelmasyarakatan yang 

haruls dibina, dipellihara, dan dikelmbangkan selcara telratulr dan 

belrelncana ulntulk melnyelmarakkan siar Islam, melningkatkan selmangat 

kelagamaan dan melnyelmarakkan kulalitas ulmat Islam dalam melngabdi 

kelpada Allah SWT, selhingga partisipasi tanggulng jawab ulmat Islam 

telrhadap pelmbangulnan bangsa akan lelbih belsar. Delngan delmikian 

masjid akan mellahirkan manulsia-manulsia Mulslim yang belrtakwa 

kelpada Allah SWT. yang belrkelpribadian lulhu lr selrta melnyadari 

tanggulng jawab nya telrhadap agama, bangsa, dan nelgara. Dalam 

pelrkelmbangannya, masjid tidak lagi selbagai telmpat salat selmata-

mata, namuln masjid melnjadi telmpat melnabu lrkan belnih ulntulk 

pelmbinaan ulmat Islam baik melnyangkult selgi pelribadahan maulpuln 

selgi sosial dan kelbuldayaan Islam.
26

 Masjid selbagai telmpat ibadah 

kaulm mulslimin yang melmiliki pelran stratelgis dalam melmajulkan 

pelradaban ulmat Islam. Masjid melrulpakan pulsat selgala kelgiatan ulmat 

Islam. Olelh karelna itul tidaklah helran jika masjid melrulpakan asas 

ultama dan telrpelnting bagi pelmbelntulkan masyarakat Islam, karelna 

masyarakat mulslim tidak akan telrbelntulk selcara kokoh dan rapi 

kelculali delngan adanya komitmeln telrhadap sistelm, aqidah dan tatanan 

Islam, yang hal ini tidak akan dapat ditulmbulhkan kelculali delngan 

selmangat Masjid.
27

 

Ulpaya melnjadikan masjid selbagai pulsat pelngkajian dan 

pelndidikan Islam belrdampak pada tiga hal. Pelrtama, melndidik  anak 

agar teltap belribadah dan sellalul melngingat Allah. Keldula, melnanamkan 

                                                      
25

 Eman Suherman, “Manajemen Masjid", (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 61 
26

 Hanafie Syahruddin, dkk, Mimbar Masjid: Pedoman Untuk Para Khatib dan Pengurus 

Masjid, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1988), ed. 2, cet. 1, hlm. 339-340 
27

 Ramadhan Buthi, dalam Majalah Sabili, Tahun 1993, hlm 42 



27 

 

 

rasa cinta pada ilmul pelngeltahulan dan melnulmbulhkan rasa solidaritas 

sosial yang tinggi selhingga bisa melnyadarkan hak-hak dan kelwajiban 

manulsia. Keltiga, melmbelrikan keltelntraman, keldamaian, kelmakmulran 

dan potelnsi-potelnsi positif mellaluli pelndidikan kelsabaran, kelbelranian, 

dan selmangat dalam hidulp belragama.
28

 Selain itu, tujuan utama 

masjid adalah sebagai tempat salat, ibadah dan sujud kepada Allah 

swt. tentunya selain sebagai tempat salat, masjid juga memiliki tujuan 

lain diantaranya sebagai mendorong dan mendidik umat manusia yang 

beriman, bertakwa, berilmu, beramal, berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab sebagai ciptaan Tuhan di muka bumi.
29

 Masjid 

melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam prosels pelrulbahan sosial. 

Seljak masa Rasullulllah SAW, masjid tellah melnjadi salah satul pilar 

kelkulatan masyarakat Islam. Masjid melnjadi bagian tak telrpisahkan 

dari kelhidulpan ulmat Islam. Selbagai pulsat aktivitas ulmat, selpatultnya 

masjid melnjadi telmpat yang nyaman delngan sarana dan prasarana 

yang melmadai. Nyaman bulkanlah belrarti melgah dan melwah. Teltapi 

masjid yang nyaman adalah masjid yang melwmbulat jamaah di 

dalamnya melrasa khulsyulk dan telnang dalam mellaksanakan ibadah.
30

  

 

2. Fungsi Masjid 

Fulngsi ultama masjid selsulai delngan arti namanya itul selndiri 

yaitul selbagai telmpat su ljuld. Lima waktul dalam selhari selmalam 

manulsia dianjulrkan ulntu lk melngulnjulngi masjid gulna mellaksanakan 

ibadah fardhul, dan selkali dalam tuljulh hari masjid digulnakan ulntulk 

salat julm‟at dan di malam bullan pulasa orang-orang pelrgi kel masjid 

ulntulk mellaksanakan salat sulnnah tarawih. Masjid merupakan tempat 
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disemaikannya segala sesuatu yang bernilai kebajikan dan 

kemaslahatan umat, baik yang berdimensi ukhrawi maupun duniawi 

dalam sebuah garis kebijakan manajemen masjid. Namun dalam 

kenyataannya, fungsi masjid yang berdimensi duniawi yang jurang 

memiliki peran yang maksimal dalam pembangunan umat dan 

peradaban Islam. Masjid idealnya dibangun atau didirikan tidak hanya 

untuk merealisasikan keimanan dan ketakwaan tetapi juga untuk 

memakmurkan berbagai aspek kehidupan umat.
31

 Sellain itul masjid 

digulnakan ulntulk belrdoa, dan belri‟tikaf. Dengan masjid yang berfungsi 

ulntulk mellaksanakan salat lima waktul selhari selmalam maka masjid 

melnjadi telmpat belrtelmul dan belrkulmpullnya para jamaah.
32

 Sellain itul 

fu lngsi masjid adalah : 

 Masjid melrulpakan telmpat kaulm mulslimin belribadah dan 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT 

 Masjid adalah telmpat kaulm mulslimin belri‟tikaf, melmbelrsihkan 

diri, melnggelmblelng batin ulntulk melmbina kelsadaran dan 

melndapatkan pelngalaman batin/kelagamaan selhingga sellalul 

telrpellihara kelselimbangan jiwa dan raga selrta kelultulhan 

kelpribadian 

 Masjid selbagai telmpat belrmulsyawarah kaulm mulslimin gulna 

melmelcahakan pelrsoalan-pelrsoalan yang timbull dalam 

masyarakat 

 Masjid adalah telmpat kaulm mulslimin belrkonsulltasi, 

mangajulkan kelsullitan, melminta  bantulan dan pelrtolongan 

 Masjid adalah telmpat melmbina kelultulhan ikatan jamaah dan 

kelgotong-royongan di dalam melwuljuldkan kelseljahtelraan 

belrsama 
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 Masjid adalah telpat pelmbinaan dan pelngelmbangan kadelr-kadelr 

pimpinan ulmat 

 Masjid telmpat melngulmpullkan dana, melnyimpanm dan 

melmbagikannya 

 Masjid telmpat mellaksanakan pelngatulran dan sulpelrvisi sosial.
33

 

 

3. Macam-macam Masjid 

Indonelsia melrulpakan nelgara delngan pelnduldulk mayoritas 

mulslim telrbelsar di Indonelsia. Banyaknya pelndu ldulk Indonelsia yang 

belragama Islam melmbulat Indonelsia julga melmiliki banyak selkali 

masjid ataul mulshola, yaitul telmpat ibadah ulmat Islam. Kelmelntelrian 

Agama mellakulkan klarifikasi telmpat ibadah belrdasarkan jelnisnya. 

Belbelrapa pelnjellasan jelnis-jelnis masjid selbagai belrikult : 

 Masjid Nelgara 

Masjid nelgara melrulpakan jelnis masjid yang diteltapkan olelh 

pelmelrintah pulsat dan belrkelduldulkan di ibul kota nelgara. Masjid 

Nelgara ini melnjadi pulsat kelgiatan Islam di tingkat kelnelgaraan. 

Masjid Nelgara di Indonelsia adalah Masjid Istiqlal Jakarta. 

 Masjid Nasional 

Masjid Nasional melrulpakan masjid yang belrkelduldulkan di 

ibul kota provinsi namuln diteltapkan olelh pelmelrintah pulsat, 

dalam pelngajulannya Masjid Nasional ini diajulkan olelh 

Gulbelrnulr namuln diteltapkan olelh Kelmelntelrian Agama. Seltellah 

pelneltapan, masjid yang diulsullkan itul akan diselmatkan kata 

Masjid Nasional pada namanya. Contoh Mmasjid Nasional di 

Indonelsia yaitul Masjid Nasional Al-Akbar Sulrabaya dan Masjid 

Nasional Baitulrrahman Acelh. 
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 Masjid Raya 

Masjid Raya belrkelduldulkan di ibul kota provinsi namuln 

disahkan olelh Kantor Wilayah Delpartelmeln Agama seltelmpat. 

Pelngelsahan ini yang melmbeldakan antara Masjid Nasional 

delngan Masjid Raya. Masjid Nasional disahkan olelh pelmelrintah 

pulsat, seldangkan Masjid Raya disahkan plelh pelmelrintah 

provinsi. Masjid Raya dapat ditelntulkan di selmula ibul kota 

provinsi yang ada di Indonelsia. Contoh Masjid Raya antara lain 

Masjid Raya KH Hasyim Asyari Jakarta, Masjid Raya Sulmatelra 

Barat, Masjid Geldhel Kaulman Yogyakarta, dan selbagainya. 

 Masjid Agulng 

Masjid Agulng melrulpakan masjid kabulpateln yang 

diteltaplan olelh pelmelrintah kabulpateln dan belrkelduldulkan di ibul 

kota kabulpateln. Masjid Agulng dapat ditelmulkan di selmula ibul 

kota kabulpateln/kota sellulrulh Indonelsia. Masjid Agulng ini 

digulnakan ulntulk kelgiatan-kelgiatan kelislaman yang 

disellelnggarakan olelh pelmelrintah kabulpateln seltelmpat. Contoh 

Masjid Agulng antara lain Masjid Agulng Sulrakarta, Masjid 

Agulng Sang Cipta Cirelbon, Masjid Agulng Mulara Bulngo, dan 

seltelrulsnya. 

 Masjid Belsar  

Masjid Belsar melrulpakan masjid yang belrkelduldulkan di 

kelcamatan dan diteltapkan olelh pelmelrintah kelcamatan. Masjid 

Belsar julmlahnya lelbih banyak dari Masjid Agulng karelna 

telrselbar di sellulrulh kelcamatan yang ada di Indonelsia. Contoh 

Masjid Belsar antara lain Masjid Belsar Al-Hulda Rombo Buljang, 

Masjid Belsar Kelcamatan Mangkulbulmi, dan selbagainya. 

 Masjid Jami 

Masjid Jami bisa jadi melrulpakan jelnis masjid telrbanyak 

yang ada di Indonelsia. Pasalnya, Masjid Jami ini melrulpakan 

masjid di tingkat kellulrahan/delsa dan diteltapkan olelh pelmelrintah 
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delsa/kellulrahan seltelmpat. Masjid Jmai ulmu lmnya melnjadi pulsat 

kelgiatan kelagamaan di wilayah pelmu lkiman, delsa, ataul 

kellulrahan. 

 Masjid Belrseljarah 

Sellain 5 jelnis masjid belrdasarkan tingkat pelmelrintahan, ada 

pulla jelnis masjid belrdasarkan nilai seljarah. Masjid Belrseljarah 

ini melrulpakan masjid yang belrada di kawasan pelninggalan 

Kelrajaan ataul Walul Pelnyelbar Agama Islam. Sellain itul jelnis 

Masjid Belrseljarah julga dipelrulntulkkan bagi masjid yang 

melmiliki nilai belsar dalam seljarah pelrjulangan bangsa Indonelsia. 

Ulmulmnya Masjid Belrseljarah ini dibanguln olelh raya, sulltan, 

wali, ataul para pelju lang kelmelrdelkaan. Belbelrapa contoh Majid 

Belrseljarah antara lain Masjid Agulng Delmak, Masjid Sang Cipta 

Rasa, Masjid Bitulrrahman Acelh, dan selbagainya. 

 Masjid di Telmoat Pu lblik 

Masjid jelnis ini melrulpakan masjid yang telrleltak di kawasan 

pulblik ulntulk melmfasilitas masyarakat dalam mellaksanakan 

ibadah.
34

 

 

C. BULAN RAMADAN 

1. Pengertian Bulan Ramadan 

Ramadan jama‟nya ramadanat ataul armida, maknanya sangat 

telrik ataul yang panas karelna telrik matahari. Orang Arab dahullul di 

keltika melmindah nama-nama bullan dan bahasa lama kel bahasa Arab, 

melrelka namakan bullan-bullan itul melnulrult masa yang dilaluli (bullan 

itul), maka kelbeltullan bullan Ramadan masa itul mellaluli masa panas 

karelna sangat telrik matahari. Muljahid selorang u llama Tabi‟in tidak 

su lka melngatakan Ramadan, belliaul sellalul melngatakan “bullan 

Ramadan”. Di kalelndelr Islam Hijriyah, bullan Ramadan adalah bullan 
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kel selmbilan. Bullan yang dianggap melrulpakan bullan sulci dan belrtabulr 

pahala dan kelbelrkahan. Olelh karelna itul, sellama satul bullan pelnulh 

ulmat Islam di sellulrulh dulnia akan melnjalankan ibadah pulasa.
35

 

 

2. Kedudukan dan Keutamaan bulan Ramadan 

Bullan Ramadan adalah bullan yang di dalamnya ditulrulnkan Al 

Qulr‟an dan bullan yang selnatiasa belsar. Bullan Ramadan adalah bullan 

satul-satulnya yang diselbult namanya dalam Al-Qulr‟an. Bullan Ramadan 

adalah bullan Allah melnulrulkan kitab-Nya yang pelnghabisan atau l 

bu llan Allah melnulrulkan pelrmullaan ayat risalah yang melnandaskan 

kelrasullan Mulhammad dan melnulgaskan Mulhammad melnulgaskan 

Mulhammad banguln belrgelrak ulntulk melnyampaikan risalah kelpada 

hamba-Nya. Bullan Ramadan adalah bullan yang melmiliki kelsulcian 

yang tidak dimiliki  olelh bullan-bullan yang lain. Sulnggulh belnarlah 

bu llan Ramadan bullan yang melngandulng belranelka kelistimelwaan. Di 

antaranya, ialah : 

a. Bullan yang tellah dipilih ulntulk masa telrjadinya pelpelrangan Badr Al 

Kulbra, yang delngan sulskelsnya pelrtelmpulran itul, nampaknya 

keltinggian kalimah Wahyul (kalimah Taulhid) dan kelrulntulhan 

kelkulasaan mulsyrikin, dan mullailah nyata belrsinar kelmelnangan 

ulmmat Islam. 

b. Bullan yang dipilih u lntulk masa Nabi-Nya melngalahkan kota 

Melkkah dan melngambilnya dari kaulm mulsyrikin yang delngan 

pelristiwa ini belrakhirlah pelnyelmbahan belrhala di sisi Ka‟bah dan 

melnjadikan daelrah Melkkah daelrah yang belrtu lhankan Tulhan Yang 

Maha Elsa dalam arti yang dikelhelndaki agama Islam. 

c. Bullan yang tellah dipilih Allah ulntulk bullan yang di dalamnya 

diadakan sulatul malam yang sangat tinggi nilainys yaitul : malam al 

Qadar. 
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d. Bullan yang tellah dipilih ulntulk ibadah pu lasa selbagai tanda 

kelsyulkulran kelpada Allah atas nikmat-Nya yang sangat belsar, yaitul: 

melnulrulnkan Al-Qulr‟an yang melmbawa hidayah dan peltulnjulk 

kelpada selgala manulsia. 

e. Bullan yang tellah dipilih ulntulk salat tarawih (shalstull qiyam). 

f. Bullan yang tellah dipilih ulntulk kita mellahirkan aktifitas ibadah. 

Diantaranya: muldarasah Al-Qulr‟an, melmpelrbanyak shadaqah 

kelpada faqir miskin.
36

 

Kelultamaan Bullan Ramadan yaitul Ramadan melrulpakan 

pelnghullul bullan. Pada bullan itul, al-qulr‟an mullai ditulrulnkan yang 

melrulppakan bullan keltaatan, bullan pelndelkatan diri (taqarrulb), 

kelbaktian, kelbaikan, bu llan ampulnan, rahmat, dan kelridaan. Di 

dalamnya telrdapat Lailatu ll-Qadr, sulatul malam yang kulalitasnya lelbih 

baik dibandingkan delngan selribul bullan. Delngan Ramadan, selorang 

mulkmin akan ditolong dalam ulrulsan agamanya dan kelmaslahatan 

du lnianya. Ramadan melru lpakan mulsim melnjamu lrnya pellulang ulntulk 

dikabullkan doa-doa.
37

 

 

3. Program Takmir Masjid di Bulan Ramadan 

a. Salat Belrjamaah 

Salat belrjamaah adalah salah satul simbol kelbelrsamaan ulmat 

mulslim, salat jamaah melndapatkan pahala 27 delrajat lelbih baik jika 

dibandingkan delngan salat yang dilakulkan selndirian. Salat 

belrjamaah melmiliki ikatan keltelrgantulngan antara salat makmulm 

kelpada salat imam. Mellaksanakan salat belrjamaah pelrlul 

dipelrhatikan belbelrapa hal melngelnai kelimaman dan kelmakmulran 

yakni Islam, belrakal, adil, baligh. Melnjadi imam ulntulk jamaah 

selbaiknya orang yang lelbih baik bacaannya dan bisa melnjadi imam 

di antara jamaah yang lain, pelrelmpulan tidak dipelrbolelhkan 
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melnjadi imam bagi laki-laki teltapi dipelrbolelhkan melnjadi imam 

apabila selmula jamaah adalah selorang pelrelmpulan, makmulm tidak 

melnelmpatkan dirinya di delpan imam. Salat belrjamaah melmiliki 

belbelrapa kelmulliaan ialah salat belrjamaah lelbih ultama 27 delrajat 

dibanding delngan salat selndiri, Allah akan melnulliskan kelbaikan, 

melngangkat delrajat, dan melnghapuls dosanya, pahala yang kellular 

melngelrjakan salat belrjamaah di masjid sama delngan pahala orang 

yang melnulnaikan ibadah haji yang belrihram, teltap melndaptkan 

salat belrjamaah melskipuln masbulk (telrlambat datang), dan 

pahalanya lelbih belsar dari pada salat selndirian.
38

 

b. Salat Tarawih dan Witir 

Salat tarawih melrulpakan salat sulnnah yang dikelrjakan olelh 

seltiap orang yang belriman di bullan Ramadan pada waktul malam 

seltellah salat isya.
39

 Salat tarawih bisa dikelrjakan belrjamaah 

maulpuln delngan cara mulnfarid (selndiri). Salat tarawih hulkulmnya 

sulnnah mulakad. Salat witir melrulpakan salah satul salat sulnnah yang 

selring dikelrjakan olelh Rasullulllah saw. seltiap bullan Ramadan, salat 

ini sellalul dilakulkan seltellah salat tarawih, walaulpuln selbelnarnya 

bisa dilakulkan di lular bullan Ramadan. 

c. Kulltulm (Kulliah Tuljulh Melnit) 

Kulltulm adalah melnyampaikan selsulatul kelpada orang banyak 

delngan seldikit dulrasi waktul, yakni tulju lh melnit. Kulltulm 

melnyampaikan ajaran kelagamaan dan celramah ataul nasihat yang 

baik kelpada orang lain selcara singkat, teltapi belrmakna. Tuljulan 

kulltulm ulntulk melmbelrikan pelngajaran, motivasi, dan inspirasi 

kelpada para jamaah agara dapat melningkatkan pelmahaman melrelka 

telntang agama dan melmpelrkulat iman melrelka.
40
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d. Tadaruls Al-Qulr‟an 

Tadaruls melrulpakan kelgiatan yang dianjulrkan bagi ulmat 

mulslim. Tadaruls Al-Qulr‟an adalah selbulah kelgiatan melmbaca, 

melmpelrlajari, melmahami, dan melngkaji selcara belrsama-sama. 

Tadaruls Al-Qulr‟an tidak hanya dapat melnulntuln kita, teltapi julga 

dapat melmbelrikan keltelnangan dalam hidulp. Tadaruls Al-Qulr‟an 

melnjadi selbulah hal yang dapat melmbelrikan kita pahala. Sellain itul, 

melmbaca Al-Qulr‟an melnjadi selbulah pelnulntuln kita baik di dulnia 

maulpuln di akhirat. Kelultamaan Tadaruls Al-Qu lr‟an: (1)Tadaruls Al-

Qulr‟an selcara jamaah di masjid melrulpakan salah satul amalan yang 

dapat melndatangkan keltelnangan jiwa, bahkan akan dinaulngi 

rahmat Allah. (2)Tadaruls Al-Qulr‟an melrulpakan salah satul cara 

yang paling ampuln dan paling afdhal dalam melnjaga hafalan selrta 

pelmahaman selselorang telrhadap Al-Qulr‟an. Allah belrjanji 

melmuldahkan Al-Qulr‟an ulntulk dihapal, namuln apabila tidak dijaga 

delngan cara belrtadaru ls, diullang bacaannya, dipahami maknanya, 

selhingga ringan hapalannya, maka sulrah dan ayat yang tellah 

dihapal akan lelbih mu ldah lelpas ataul lulpa. (3)Tadaruls Al-Qulr‟an 

melrulpakan amalan rultin Rasullulllah saw. seltiap tahulnnya telrkhulsuls 

di bullan Ramadan.
41

 

e. Pelringatan Nulzullull Qu lr‟an 

Nulzullull Qulr‟an diartikan selbagai pelnyampaian wahyu l 

kelpada Nabi Mulhammad saw. dari alam ghaib kel alam nyata 

delngan pelrantara malaikat Jibril. Nulzullull Qulr‟an melrulpakan 

pelristiwa tulrulnnya Al-Qulr‟an selkaliguls pelrelsmian Nabi 

Mulhammad saw. selbagai Nabi dan Rasu ll olelh Allah swt. 

Pelringatan Nulzullull Qulr‟an melnjadi tradisi yang dilakulkan olelh 

ulmat Islam. Nulzullull Qulr‟an telrjadi pada tanggal 17 Ramadan 

                                                      
41
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pelrtama kali ditulrulnkan Al-Qulr‟anselbagai peldoman peltulnjulk bagi 

manulsia.
42

 

f. Pelngajian Ibul-ibul 

Kata pelngajian adalah pelngajaran agama Islam ulntulk 

melnanamkan norma agama mellaluli pelngajian dan dakwah. Kata 

ibul belrarti wanita yang tellah mellahirkan, panggilan yang takzim 

kelpada wanita baik suldah belrsulami maulpuln yang bellulm. Pelngajian 

ibul-ibul melrulpakan su latul kellompok ataul kulmpullan ibul-ibul yang 

mellaksanakan pelngajian ulntulk melndelngarkan pelngajaran telntang 

kelagamaan gulna melnanamkan norma-norma agama. Mellaluli 

pelngajian ini ibul-ibul diatulr pola intelraksi antar selsama. 

 

D. MEMAKMURKAN MASJID 

1. Pengertian Memakmurkan Masjid 

Melmakmulrkan belrasal dari kata dasar “makmulr” yang melmiliki 

banyak arti yaitul melmbanguln, melmpelrbaiki, melndiami, melneltapi, 

melngisi, melnghidulpi, melngabdi, melnghormati dan melmellihara.
43

 

Melmakmulrkan masjid adalah melnjadikan makmulr. Melmakmulrkan 

adalah ulsaha yang dilakulkan olelh kaulm mulslimin dalam ulpaya 

melramaikan masjid ulntulk kelgiatan kelagamaan, khulsulsnya salat 

belrjamaah. Melmakmulrkan masjid artinya melnghidulpkan masjid 

selbagimana fulngsinya. Delngan melmakmulrkan masjid, maka selmakin 

melnghidulpkan agama Allah, yakni agama Islam. Delngan 

melmakmulrkan masjid, maka masjid akan melnjadi telmpat yang 

melmiliki banyak manfaat bagi masyarakat, khu lsuls nya masyarakat 

mulslim.
44
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Melmakmulrkan masjid tidaklah culkulp hanya delngan 

melmakmulrkan masjid selcara fisik selmata, karelna hakikat 

melmakmulrkan masjid adalah melngisinya delngan ibadah dan kelgiatan 

kelagamaan selbagai wulju ld keltaatan kelpada Allah dan rasull. Ulntulk 

melngikat kelmbali hulbulngan antara jamaah delngan masjid, para 

pelngulruls melnjalankan ulsaha ultama yang belrsifat selrba teltap yaitu l 

melramaikan masjid. Ulsaha ini dilakulkan selcara belrelncana dan 

sistelmatik yang makin lama makin giat. Kelgiatan masjid yang 

dilakulkan selcara telruls melnelruls akan melnimbullkan daya tarik dan 

manfaat kelpada para jamaah, lama kellamaan akan melnanamkan 

ikatan jamaah delngan masjid. Delngan ikatan ini jamaah akan melrasa 

bahwa masjid adalah milik melrelka dan melrelka melndapakan 

manfaatnya. Kelmuldian mellaluli masjid telrjadilah kontak antara jamaah 

yang kelmuldian akan melmbelntulk kelsatulan sosial mulslim yang diikat 

olelh ulkhmah yang melnyatakan diri bulkan hanya dalam kelsatulan 

ibadah mellainkan julga pelrsamaan dalam kelbuldayaan.
45

 

 

2. Ciri-ciri Memakmurkan Masjid 

Syarat ulntulk melndirikan masjid yang bisa dikatakan makmulr 

tidak hanya dibanguln delngan bangulnan melgah maulpuln melwah. 

Syarat ultama ulntulk melnulnjang kelmakmulran masjid ialah delngan 

melmbulat sulasana nyaman dan aman. Sellain itul julga didalamnya ada 

kelgiatan yang telrkait delngan pelrelkonomian, pelndidikan, dan kelgiatan 

lainnya yang belrmanfaat. Belrikult adalah ciri-ciri masjid yang 

makmulr.
46

 

a. Takmir masjid melmpulnyai organisasi yang belrkulalitas, yaitul 

melmiliki salah satul cirinya ialah selgala program yang dibulat 

belrdasarkan kelbultulhan masyarakat yang dipelrolelh mellaluli data 

yang telrpelrcaya. 
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b. Celrdas dalam melmanfaatkan sulmbelr daya, yaitul sulmbelr daya 

kelulangan yang sellalu l dipelrbaruli dan diolah selcara rinci selrta 

disajikan selcara transparan agar tidak telrjadinya hal-hal yang dapat 

melnimbullkan fitnah kelpada pelngulruls masjid. 

c. Telrseldia rulangan ulntu lk anak-anak selrta pelrlu l ada pelrsonal yang 

ditulgaskan khulsuls melndampingi anak-anak agar tidak ramai dan 

melnganggul jamaah yang seldang mellakulkan ibadah. Karelna anak-

anak melrulpakan pelnelruls gelnelrasi apabila masjid selpi dari aktivitas 

anak-anak maka masjid telrselbult bellulm dikatakan makmulr. 

d. Julmlah jamaah salat 5 waktul dalam selhari, bila julmlah jamaah 

antara salat magrib delngan salat sulbulh telrdapat keltimpangan maka 

masjid telrselbult bellulm dikatakan makmulr. Karelna masjid yang 

makmulr leltaknya haruls stratelgis, apabila tidak stratelgis maka 

masjid telrselbult haruls mampul melndatangkan para jamaah salat 5 

waktul delngan julmlah yang celndelrulng belrimbang satul sama lain. 

e. Masjid telrbulka bagi ulmulm sellama 24 jam, maka para jamaah yang 

ingin melnginap dimasjid dibelri fasilitas pelnginapan yang bisa 

belrbayar ataulpuln gratis. Telntulnya haruls ada pelngulruls masjid yang 

belrgantian yang ditulgakan ulntulk melngawasi masjid sellama 24 

jam.
47

 

 

3. Tanggung Jawab Pengurus Terhadap Kemakmuran Masjid 

Pelngulruls masjid selbagai ellelmeln yang belrtanggulng jawab 

telrhadap kelmakmulran masjid, dan kelseljahtelraan masjid, melrelka haruls 

melnjaga dirinya, melmpelrsiapkan diri dan jiwanya ulntulk teltap 

melningkatkan takwa melrelka kelpada Allah swt. Melrelka teltap 

melndapatkan tulgas ulnrulk diri dan jiwanya belrtakwa, artinya 

mellaksanakan pelrintah Allah swt. dan melnjaulhi larangan-
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larangannya. Dalam melmakmulrkan dan melnyeljahtelrakan masjid, 

adalah kelgiatan ibadah yang pelnting didalam praktik ajaran Islam. 

Melmakmulrkan dan melnyeljahtelrakan masjid melnjadi pelnting 

karelna di dalam masjid itullah telmpat yang telpat ulntulk belrdoa, 

belribadah, belramal shalih, belrmasyarakat, melmbanguln masyarakat 

masjid dan lainnya. Melngingat beltapa pelntingnya melmakmulrkan 

masjid, selcara rasional, hanya orang-orang yang belrtakwa, dan tidak 

mulngkin orang mulsyrik, dan orang-orang kafir yang akan melngulru ls 

masjid.
48

 Akan teltapi pada prinsipnya tulgas melmakmulrkan masjid 

adalah tulgas dan tanggulng jawab seltiap mulslim yang belriman. 

Melmakmulrkan masjid belrarti melmbanguln, melmpelrbaiki, melndiami, 

melneltapi, melngisi, melnghidulpkan, melngabdi, melnghormati dan 

melmellihara masjid itul selndiri.
49

 

 

4. Cara dan Upaya Memakmurkan Masjid 

a. Cara Melmakmulrkan Masjid 

Masjid dikatakan makmulr apabila masjid yang belrhasil dan 

tulmbulh melnjadi selntral dinamika ulmat. Kelmakmulran sulatul masjid 

bulkan selmata-mata hanya tulgas pelngulruls masjid mellainkan 

tanggulng jawab sellulru lh ulmat Islam. Kelmakmulran masjid dalam 

selgi matelrial melncelrminkan tingginya kulalitas hidulp dan kadar 

iman ulmat Islam diselkitarnya, adapuln cara melmakmulrkan masjid 

antara lain : 

1) Kelsulnggulhan Pelngu lruls Masjid 

Pelngulruls masjid yang tellah melndapat kelpelrcayaan ulntulk 

melngellola masjid selsulai delngan fulngsinya melmelgang pelran 

pelnting dalam melmakmulrkan masjid. Pelngulruls masjid haruls 

melmiliki kelsulnggu lhan dalam melngulruls masjid. Masjid yang 
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dikellola selcara baik akan melmbulahkan hasil yang baik. 

Keladaan fisik masjid akan telrulruls delngan baik. Kelgiatan masjid 

akan belrjalan baik. Jamaah akan telrbina delngan baik dan masjid 

akan melnjadi makmulr. Bangulnan yang baguls dan indah tidak 

ada artinya apabila masjid telrselbult kulrang makmulr. Jika kulalitas 

kelrja pelngulruls tidak melndulkulng, maka sellayaknya melrelka 

digantikan delngan yang lelbih baik dan lelbih melmiliki 

kelsulnggulhan. 

2) Melmpelrbanyak Kelgiatan 

Kelgiatan didalam masjid pelrlul dipelrbanyak dan 

ditingkatkan. Baik melnyangkult kelgiatan ibadah ritulal, sosial, 

maulpuln kulltulral. Masjid pelrlul pulla melwadahi relmaja dan 

gelnelrasi mulda. Disini melrelka dapat melnyalulrkan pikiran, 

krelativitas, dan hobinya delngan cara melnimba ilmul agama dan 

melmpelrbanyak amal ibadah. Disini pulla masjid aktif 

melmbelntulk relmaja dan gelnelrasi mulda yang salelh, belriman, dan 

belrtakwa. 

Belntulk dan corak kelgiatan yang dilaksanakan selyogianya 

diselsulaikan delngan keladaan dan kelmampulan pelngulruls selrta 

delngan kondisi masyarakat diselkitarnya. Kelgiatan yang melnarik 

dan muldah diikulti dapat melngulndang minat jamaah ulntulk 

melndatangi masjid. Kelgiatan yang manfaatnya dirasakan 

langsulng baik kelbultulhan lahir maulpuln batin melndorong melrelka 

ulntulk tidak selgan-selgan melmakmulrkan masjid. Dari sini 

pelngulruls dapat melnjalin hulbulngan dan kelrja sama yang baik 

delngan jamaah. Selpelrti yang suldah di jellaskan Allah SWT di 

dalam Al-Qulr‟an su lrah at-Taulbah ayat 18 : 

اَ يػَعْمُرُ  َـ الصَّلَةَ كَآتَى الزَّكَاةَ كَلََْ يََْشَ إِنََّّ مَسَاجِدَ الِلَِّ مَنْ آمَنَ بِِلِلَِّ كَالْيػَوِْـ الآخِرِ كَأقَاَ

َ فػَعَسَى أكُلئَِكَ أفَْ يَكُونوُا مِنَ الْمُهْتَدِينَ  81إِلا الِلَّ  
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Artinya: Selsulnggulhnya yang melmakmulrkan masjid-masjid 

Allah ialah orang-orang yang belriman kelpada Allah dan hari 

akhir, melndirikan salat, melnulnaikan zakat selrta tidak takult 

kelculali kelpada Allah. Maka melrelkalah orang-orang yang 

diharapkan telrmasu lk golongan orang-orang yang melndapat 

peltulnjulk. (QS. At-Taulbah[9]: 18) 

b. Ulpaya Melmakmulrkan Masjid 

Masjid yang makmulr adalah masjid yang belrhasil tulmbulh 

melnjadi selntral dinamika ulmat. Selhingga, masjid belnar-belnar 

belrfulngsi selbagai telmpat ibadah dan pulsat kelbu ldayaan Islam dalam 

arti lulas. Belrikult ini adalah belbelrapa ulpaya yang dapat dilakulkan 

agar melmakmulrkan masjid : 

1) Kelgiatan Pelmbangu lnan 

Bangulnan masjid pelrlul dipellihara delngan selbaik-baiknya, 

apabila ada yang rulsak dipelrbaiki ataul diganti delngan yang 

barul, selhingga masjid selnantiasa belrada dalam keladaan belrsih, 

baguls, indah, dan telrawat. Kelmakmulran masjid dari selgi 

matelrial ini melncelrminkan tingginya kulalitas hidulp dan kadar 

iman ulmat di selkitarnya.  

2) Kelgiatan Ibadah 

Salat belrjamaah lima waktul, salat Julm‟at, dan salat tarawih. 

Salat belrjamaah ini sangat pelnting artinya dalam ulsaha 

melwuljuldkan pelrsatu lan dan ulkhulwah islamiyah di antara selsama 

ulmat Islam yang melnjadi jamaah di masjid telrselbult. Kelgiatan 

spiritulal lain yang sangat baik dilakulkan di dalam masjid 

melncakulp belrzikir, belrdoa, belri‟tikaf, melngaji Al-Qulr‟an, 

belrinfak, dan belrseldelkah. 

3) Kelgiatan Kelagamaan 

Kelgiatan kelagamaan mellipulti pelngajian rultin, yang 

dilaksanakan ulntulk melningkatkan kulalitas iman dan melnambah 

pelngeltahulan, pelringatan hari-hari belsar Islam, bimbingan dan 

pelnyullulhan masalah kelagamaan. 
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4) Kelgiatan Pelndidikan 

Kelgiatan pelndidikan melncakulp pelndidikan formal yaitul 

dilingkulngan masjid didirikan selkolah ataul madrsah delngan itul 

anak-anak dapat didik selsulai delngan ajaran Islam dan informal 

dalam belntulk pelndididkan pasantreln kilat Ramadhan, pellatihan 

relmaja masjid. 

5) Kelgiatan-kelgiatan Lainnya 

Belntulk-belntulk kelgiatan yang julga pelrlul dilaksanakan dalam 

ulsaha melmakmulrkan masjid, yaitul melnyantulni fakir miskin dan 

yatim piatul, kelgiatan olahraga, kelselnian, keltelrampilan, 

pelrpulstakaan, hingga pelnelrbitan.
50
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MASJID MIFTAHUL HUDA DAN PERAN 

TAKMIR DI BULAN RAMADAN 1444 H TAHUN 2023 DALAM 

MEMAKMURKAN MASJID DI PURWOYOSO KECAMATAN 

NGALIYAN SEMARANG 

A. Gambaran Umum Masjid Miftahul Huda Di Purwoyoso 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Miftahul Huda 

Masjid Miftahull Hulda melrulpakan masjid yang didirikan di 

atas tanah yang belrstatuls wakaf. Masjid Miftahull Hulda mullanya 

tahuln 1989 adalah selbulah mulshola yang sangat seldelrhana. Seliring 

delngan belrjalannya waktul, mulshola ini tidak dapat melnampulng 

lagi warga yang ingin mellaksanakan salat jamaah telrultama pada 

saat salat julm‟at karelna telrnyata mulsholla ini melrulpakan sarana 

ibadah satul-satulnya yang telrleltak di Pulrwoyoso RT. 02 RW 12 

selhingga pada tahuln 1990 masyarakat Pulrwoyoso selpakat ulntulk 

melmbanguln mulsholla telrselbult melnjadi masjid yang belsar delngan 

dibelri nama masjid Miftahull Hulda, delngan tulju lan agar masyarakat 

yang ingin belribadah di masjid telrselbult bisa melrasa nyaman dan 

telnang tanpa khawatir tidak kelbagian telmpat saat ingin 

mellaksanakan salat belrjamaah. 

Masjid Miftahull Hulda melrulpakan katelgori masjid ulmulm 

yang melmiliki lulas tanah 300 m2, lulas bangu lnan 400 m2 delngan 

julmlah jamaah 50 – 100 orang, julmlah mulazin 5 orang, dan julmlah 

khotib 3 orang. Pada saat ini masjid Miftahull Hulda masih telruls 

dalam tahap pelrlulas pelmbangulnan dan julga dalam tahap relnovasi. 

Masjid Miftahull Hulda julga melrulpakan telmpat ibadah yang culkulp 

stratelgis karelna delkat kampuls ulin walisongo, jalan raya, dan pasar 

jrakah. 
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2. Letak Geografis 

Masjid Miftahull Hulda melrulpakan sarana telmpat pelribadahan 

kaulm mulslim pada u lmulmnya dan masyarakat mulslim seltelmpat 

pada khulsulsnya. Kelbelradaanya di wilayah Rt. 02 Rw. XII 

Kellulrahan Pulrwoyoso, Kelcamatan Ngaliyan, Kota Selmarang, 

Provinsi Jawa Telngah. Telrleltak ditelngah-telngah padatnya 

pelmulkiman pelnduldulk yang majelmulk, karelna banyak selkali 

pelrbeldaan-pelrbeldaan disana baik dari bu ldaya, pelndidikan, 

kelyakinan, statuls sosial, dan lain-lain. Karelna masyarakat yang 

belrdomisili disana tidak hanya para pelnduldulk teltap saja, teltapi julga 

pelnduldulk tidak teltap, yaitul para pelndatang yang  melngadul nasib 

datang kel kota ulntulk melncari nafkah delmi kellangsulngan hidulp 

kellularganya, yang julga ikult melwarnai dan melnambah 

kelmajelmulkan masyarakat disana. 

Ulntulk lelbih jellasnya pelnullis akan melmbelrikan gambaran 

leltak Masjid Miftahull Hulda Pulrwoyoso adalah selbagai belrikult : 

- Selbellah barat ± 100 m adalah pasar Jrakah 

- Selbellah ultara ± 75 m jalan protokol Selmarang-Jakarta 

- Selbellah timulr ± 50 m SMP N 18 Selmarang 

- Selbellah sellatan pelrkampulngan pelnduldulk. 

Lokasi Masjid Miftahul Huda Purwoyoso 

 

Sulmbe lr : Google l E larth 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Masjid Miftahul Huda 

a. Visi :  

Telrwuljuldnya masjid yang makmulr selbagai selntra pelribadatan 

dan pelmbelrdayaan ulmat Islam yang dilandasi olelh kelimanan 

dan keltaqwaan kelpada Allah swt. 

 

b. Misi : 

1) Melnjadikan masjid selbagai pulsat kelagamaan masyarakat 

2) Melmbina hulbulngan silatulrahmi yang baik antar takmir 

masjid delngan jamaah 

3) Melngellola program kelmakmulran masjid Miftahull Hulda. 

 

c. Tujuan : 

1) Melningkatkan kelmampulan pelngulru ls masjid dalam 

pelngellolaan masjid selcara profelsional 

2) Telrseldianya dana dan sarana ulntulk kelgiatan pelngellolaan 

masjid 

3) Telrciptanya jalinan komulnikasi antara anggota jamaah 

masjid dan lingku lngan masjid 

4) Melningkatkan kelmakmulran jamaah masjid Miftahull Hulda. 

 

4. Struktur Kepengurusan Masjid Miftahul Huda 

Masjid Miftahu ll Hulda melmiliki sulsu lnan kelpelngulrulsan 

masjid yang diulsahakan bisa mellaksanakan tulgasnya selsulai delngan 

bidangnya masing-masing. Adapuln sulsulnan kelpelngulrulsan masjid 

Miftahull Hulda Pulrwoyoso Ngaliyan pada masa bhakti tahuln 2022 - 

2026 selbagai belrikult : 
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Struktur Pengurus Masjid Miftahul Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strulktulr Pelngulruls Masjid Miftahull Hulda Pulrwoyoso Ngaliyan 

Pellindulng  : Keltula RW. 12 Kellulrahan Pulrwoyoso 

Pelnaselhat  : - H. Zaelnulddin 

 - Drs. HN. Mulstam Aji, MM  

    - Pulrn Pol. Sulgiharto, SH. 

Keltula   : Maschult, S.Ag 

Wakull Keltula  : - H. Arifin, A.md  

    - H. Moellyono, HS 

Selkreltaris   : - Mulsino, S.Pd, M.Pd 

- Darto, S.Pd 

Belndahara  : - Dikto Prabowo 

- Harsono 

 

Selksi Ibadah, Pelndidikan dan Dakwah : 

1. Drs. Maryulsis, M.Si (Koordinator)  

2. Drs. Parsin Abdulllah  

PELINDUNG 

PENASEHAT 

SEKERTARIS WAKIL KETUA 

KETUA 

BENDAHARA 

SEKSI IBADAH, 

PENDIDIKAN 

DAN DAKWAH 

SEKSI SOSIAL, 

KESEJAHTERAAN 

DAN HUBUNGAN 

MASYARAKAT 

SEKSI 

PEMBANGUNAN 

DAN 

PEMELIHARAAN 

SARANA DAN 

PRASARANA 



47 

 

 

3. Mulkhofim, S.Ag 

4. Jainal Arifin 

5. Alelx Buldi Santoso, S.Pd 

6. Ahmad Daim, S.Pd, M.Pd 

7. Aguls Santoso 

8. Ary Soelbagio 

9. Sulratno 

10. Sulngkowo 

Selksi Pelmbangulnan dari Pelmelliharaan Sarana dan Prasaranan : 

1. H. Bambang Wiryanto (Koordinator) 

2. Nulr Kholiq 

3. Elko Muljiono 

4. Telgulh Wiyono 

5. Imam Sulbarkah 

6. Ahmad Romadhlon 

7. Sulyatno 

8. Sulbari 

9. Paimin B 

10. Beljo 

Selksi Sosial, Kelseljahtelraan dan Hulbulngan Masyarakat : 

1. Sulgelng Riyadi (Koordinator) 

2. Eldy Chaniago 

3. Buldhi Kulsulmaingprang, S.Pd 

4. Gafulr Halim, SEl. 

5. Tulkull 

6. H. Mullyatno 

7. Keltula Relmaja Masjid (M. Yulsulf, S.Sos.I) 

8. Pelngajian Ibul-ibul (Ibul Hj. Mulstam Aji) 

9. Keltula RT. sel-RW XII 



48 

 

 

10. Keltula Takmir Mulsholla sel-RW XII 

 

5. Sarana dan Prasarana Masjid Miftahul Huda 

Masjid haruls melmbelrikan fasilitas yang melmulaskan dan 

telrbaik agar dapat melnarik jama‟ah ulntulk datang dan belrpartisipasi 

dalam melmakmulrkan masjid, selmakin melmadai fasilitasnya 

selmakin beltah julga jama‟ah ulntulk melrasa di masjid. Masjid 

Miftahull Hulda melrulpakan masjid yang selring disinggahi kaulm 

mulslimin dan mulsafir ulntulk belribadah atau l selkeldar istirahat. 

Pelngellola masjid Miftahull Hulda melmbelrikan kelnyamanan kelpada 

jama‟ah delngan sarana dan fasilitas masjid, adapuln sarana dan 

prasarana masjid Miftahull Hulda selbagai belriku lt : 

Bangulnan dan pelralatan masjid 

1. Melmpulnyai rulangan yang culkulp ulntulk salat belrjamaah baik 

salat fardul maulpuln salat sulnnah 

2. Telmpat wuldul dan WC ulntulk jamaah pria dan wanita 

3. Telmpat pelnyimpanan alat-alat kelbelrsihan 

Alat-alat pelndu lkulng 

1. Alat salat belrselrta lelmari pelnyimpanan (mulkelna, sajadah, 

sarulng, dan al-qulr‟an) 

2. Pelngelras sulara 

3. Al-Qulr‟an dan lelmari pelnyimpan 

4. Mimbar 

5. Karpelt 

6. Relbana 

7. Kipas angin 

8. Air minulm gellas aqu la 

9. Papan pelngulmulman 

10. Kotak amal 

Sellulrulh sarana dan prasarana di masjid Miftahull Hulda 

dalam kondisi yang baik dan siap saat digulnakan seltiap hari. 
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Kelbelrsihan telmpat salat, telmpat wuldhul, kamar mandi yang belrsih 

dan rapi karelna sellalul dibelrsihkan olelh pelngulru ls masjid. Kelmuldian 

air yang lancar dan belrsih ulntulk digulnakan wuldhul selhingga 

melmuldahkan jamaah karelna melmiliki towelr selbagai melnyimpan 

cadangan air belrsih. 

 

B. Program takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 1444 

H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso 

Bullan Ramadan me lrulpakan bu llan istimelwa bagi u lmat Islam. 

Pada bu llan ini, kau lm mulslimin diwajibkan melnjalankan ibadah pu lasa 

sellama satu l bullan pelnulh. Bu llan Ramadan me lru lpakan bullan ibadah 

dalam kelyakinan selorang mu lslim, ibadah pada bu llan Ramadan 

melnjanjikan banyak pahala dari Allah Swt. bu llan Ramadan me lnjadi 

selmakin istimelwa, karelna di dalamnya te lrdapat pelristiwa tu lrulnnya Al-

Qu lr‟an dan malam Lailatu ll qadr. Malam Lailatu ll qadr dimana rahmat 

dan ampu lnan Allah mellimpah rulah yang mampu l melmbelrsihkan dosa-

dosa yang te llah lalul. Telramat banyak kelmulliaan dan ke lultamaan 

Ramadan, kelbaikan pahalanya dilipat gandakan, ole lh karelna itu l 

jangan me lmbelrikan waktu l yang belrlalu l sia-sia tanpa aktivitas yang 

belrarti. Optimalkan amal se lhingga kelultamaan yang be lrlangsu lng 

terjadi dalam seltahuln selkali dan dapat dimanfaatkan se lbaik-baiknya. 

Takmir masjid Miftahu ll Hulda melngajak masyarakat khu lsulsnya 

jamaah masjid Miftahu ll Hulda ulntu lk melmpelrsiapkan diri dalam 

melnyambu lt bullan Ramadan, pelngulruls masjid mullai melmasang 

spandu lk di selkitar lingu lngan masjid Miftahu ll Hulda agar 

melngingatkan masyarakat bahwa bu llan su lci Ramadan akan tiba. 

Ulntu lk melmbantul masyarakat melmpelrsiapkan diri se lcara optimal, 

takmir masjid Miftahull Hulda melnyeldiakan dan me lmpelrsiapkan 

program amaliyah Ramadan yang dapat dilakukan untuk 

memakmurkan masjid diantaranya: 
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1. Kelgiatan Ibadah 

Salat belrjamaah lima waktu l, salat Ju lm‟at, dan salat tarawih. 

Salat belrjamaah ini sangat pe lnting artinya dalam u lsaha 

melwuljuldkan pelrsatu lan dan u lkhulwah islamiyah di antara se lsama 

ulmat Islam yang me lnjadi jamaah di masjid te lrselbult. Kelgiatan 

spiritulal lain yang sangat baik dilaku lkan di dalam masjid 

melncakulp belrzikir, belrdoa, belri‟tikaf, me lngaji Al-Qulr‟an, 

belrinfak, dan belrseldelkah. 

a. Salat Belrjamaah 

Salat belrjamaah yang dilaksanakan di masjid Miftahu ll 

Hulda dilaku lkan seltiap hari pada waktu l dzu lhulr selkitar 15-20 

jamaah, ashar selkitar 10-15 jamaah, maghrib se lkitar 30-40 

jamaah, isya selkitar 50-70 jamaah, dan su lbulh selkitar 10-15 

jamaah. Salat belrjamaah me lnulnju lkkan pelrsatu lan ulmat Islam 

yang belrpelngarulh kelpada pelrilakul antar manu lsia itul selndiri 

dalam melnjalin hulbu lngan yang baik ke lpada Allah swt. mau lpuln 

kelpada selsama manulsia. Masyarakat melnyadari pe lntingnya salat 

belrjamaah, tidak telrkelculali masyarakat Pu lrwoyoso. Jamaah 

Miftahull Hulda melnjalankan salat be lrjamaah di masjid be lrtuljulan 

ulntu lk lelbih melningkatkan nilai ke lislaman dalam me lmbelntu lk 

pelrilakul yang baik dite lngah-telngah masyarakat. 

“Masjid Miftahull Hulda ini sangat ramai ole lh masyarakat 

yang ingin salat be lrjamaah telrultama pada malam hari di 

bullan Ramadan ini banyak jamaah yang iku lt selrta dalam 

melramaikan masjid, tidak hanya malam hari pada waktu l 

siang pu ln banyak masyarakat yang singgah u lntu lk ikult 

salat belrjamaah di masjid, saat salat magrib dan isya 

masjid puln pelnulh olelh masyarakat yang ingin me llakulkan 

salat belrjamaah dan te ltap ramai hingga tiba saat salat 

tarawih dan witir se lrta yang melngimami saya se lndiri 

(keltula takmir masjid bapak maschu lt) dan ju lga kadang 

belrgantian delngan jamaah yang lain yang mampu l 

melnjadi imam masjid”. (wawancara dengan ketua takmir 

masjid bapak Maschut, 28 April 2023) 
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b. Salat Tarawih dan Witir Belrjamaah 

Di masjid Mifhatull Hulda, masyarakat yang salat tarawih 

belrjamaah telrlihat ramai dan pe lnulh akan te ltapi hanya belrtahan 

selkitar 3-4 hari, u lntu lk laki-laki belrkisar 48 jamaah de lngan 4 

shaf dan 1 shaf belrkisar 12 jamaah, seldangkan pe lrelmpu lan 60 

jamaah delngan 6 shaf dan 10 orang pe lr shaf. Be lranjak Ramadan 

kel hari 10 sampai malam te lrakhir tarawih u lntu lk shaf laki-laki 

hanya 2-3 shaf dan shaf pe lrelmpu lan hanya 4 shaf. Dalam ibadah 

salat tarawih, telrdapat seljulmlah pelrbeldaan pe lndapat melngelnai 

julmlah rakaat, salat tarawih yang dilaksanakan di masjid 

Miftahull Hulda melnggulnakan 11 rakaat yaitu l salat tarawih 

delngan 8 rakaat dan  witir de lngan 3 rakaat. Ibadah salat tarawih 

belrtuljulan ulntu lk melnghidulpkan malam-malam di bu llan 

Ramadan delngan mellaksanakannya dapat me lningkatkan 

kelimanan dan keltakwaan, selrta melnambah pahala dan 

melnghapuls dosa-dosa. 

“Pada saat salat tarawih masyarakat tanpa di minta 

suldah belrbondong-bondong ingin be lrjamaah salat di 

masjid karelna su ldah melnjadi tradisi bahwa salat tarawih 

sellalul di lakulkan di masjid, pe lngulruls belrulpaya melngatu lr 

masyarakat agar melngisi seltiap shaf dide lpan agar telrisi 

pelnulh dullul dan tidak melmbiarkan ada kelrelnggangan. 

Salat tarawih belrjalan baik di awal bu llan hingga sampai 

pelrtelngahan bu llan jamaah mullai agak be lrkulrang dari 

hari pelrtama hal ini su ldah biasa di masjid Miftahu ll Hulda 

karelna jamaah sibu lk delngan ulrulsannya selpelrti bu lka 

pulasa belrsama kelrabat ataul telman-telmannya dan 

pelngulruls hanya melngharapkan agar jamaah agar bisa 

teltap ikult melramaikan masjid te lru ltama laki-lakinya”. 

(wawancara dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 

28 April 2023) 

 

c. Kulltulm (kulliah tu ljulh melnit) 

Kulltulm adalah melnyamapikan mate lri celramah ataul 

nasihat yang baik se lcara singkat te ltapi belrmakna kelpada para 

jamaah. Kulltulm yang dilaksanakan di masjid Miftahu ll Hulda 
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dilakulkan seltellah salat tarawih delngan tu ljulan u lntu lk melmbelrikan 

motivasi dan inspirasi kelpada para jamaah agar dapat 

melningkatkan pelmahaman me lrelka telntang agama dan 

melmpelrkulat iman me lrelka. Kulltulm Ramadan ju lga belrtuljulan 

ulntu lk melmbelrikan pelngelrtian dan pelmahaman yang le lbih baik 

telntang nilai-nilai kelislaman dan melmotivasi jamaah u lntu lk 

melngamalkannya dalam ke lhidu lpan selhari-hari. Kulltulm 

Ramadan yang dilaksanakan di masjid Miftahu ll Hulda 

disampaikan olelh anggota selksi Ibadah, Pelndidikan dan Dakwah 

(Alelx Bu ldi Santoso) dan belbelrapa anggota pe lngulruls masjid 

lainnya yang te llah dijadwalkan se lcara belrgilir. Se lselorang yang 

melnyampaikan ku lltu lm melmiliki pelngeltahulan agama yang lu las 

dan dapat melmaparkan topik yang dibahas de lngan jellas dan 

muldah dipahami ole lh jamaah. Dan ju lga disampaikan olelh 

masyarakat yang me lmiliki pelngatahulan agama yang me lmadai. 

Kulltulm Ramadan ju lga melnjadi momeln yang dinantikan ole lh 

para jamaah, karelna sellain melmbelrikan pelncelrahan telntang 

agama Islam ju lga dapat me lnjadi ajang silatu lrahmi dan 

belrkulmpu ll belrsama selsama jamaah. 

“Seltiap matelri yang dibawakan se llalu l belrbelda-belda di 

seltiap malamnya, matelri yang disampaikan me lmbahas 

telntang kelistimelwaan bullan Ramadan. Pelngulruls yang 

suldah dijadwalkan ulntulk kulltulm tidak se llalul hadir 

selhingga kulltulm akan kosong dan itu l langsulng dilanju lt 

delngan salat witir, yang me lnyampaikan ku lltulm tidak 

hanya pelngulruls masjid saja teltapi bisa julga jamaah 

lainnya yang mampu l dalam melnyampaikan ku lltulm”. 

(wawancara dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 

28 April 2023) 

 

d. Tadarruls Al-Qulr‟an 

Bullan su lci Ramadan me lrulpakan bu llan yang sellalu l 

dirindulkan kelhadirannya ole lh seltiap mulslim. Bu llan yang sangat 

pelnulh delngan amal kelbajikan dan pahala yang me llimpah rulah, 

suldah melnjadi rultinitas masjid Miftahu ll Hu lda saat di bu llan 
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Ramadan yang sellalu l mellaksanakan tadaru ls qulr‟an di masjid. 

Melmbaca al-qulr‟an me lmiliki selgala amalan ke lbajikan, 

pahalanya akan dilipatgandakan se lpullulh sampai tu ljulh ratu ls kali 

lipat, delngan melmbaca satu l hulrulf al-qulr‟an maka Allah swt. 

akan mellipatgandakan pahala de lngan 10 kelbajikan. Tadaru ls Al-

Qulr‟an melrulpakan salah satu l kelgiatan yang biasa dilaku lkan 

pada saat bu llan Ramadan, biasanya tadaru ls Al-Qulr‟an ini 

dilakulkan di masjid se ltellah sellelsai salat tarawih. Masjid 

Miftahull Hulda mellaksanakan tadaruls Al-Qulr‟an seltiap hari 

sellelpas salat tarawih dan witir hingga pu lku ll 22.00 wib yang 

dipimpin olelh keltula takmir bapak Maschu lt dan relmaja masjid, 

mahasiswa Ulin Walisongo, se lrta jamaah lain yang ingin 

melngiku lti. Tadaru ls Al-Qulr‟an di masjid Miftahu ll Hulda 

dilakulkan seltiap hari dan dibaca se lcara belrgilir saat 

melnggulnakan pelngelras su lara dalam masjid. Tadaru ls Al-Qulr‟an 

di masjid Miftahull Hulda dalam waktu l selbullan tellah 

melnye llelsaikan selbanyak du la kali khatam Al-Qulr‟an. 

“Seltiap malam se llelpas salat tarawih dan witir se llalul 

dilanjulkkan tadaru ls alqu lran yang bisa di baca siapa saja, 

biasanya yang melmbaca itul para jamaah, pelngulruls, dan 

mahasiswa u lin walisongo yang nge lkos dise lkitar masjid 

Miftahu ll Hulda, jadi pada saat malam nu lzullull qulran 

masjid Miftahu ll Hulda su ldah melngkhatamkan ju lz 30 dan 

kelmuldian di lanju lt lagi melmbaca dari ju lz awal hingga 

khatam”.  

(wawancara dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 

28 April 2023) 

 

2. Kelgiatan Kelagamaan 

Kelgiatan kelagamaan me llipulti pelngajian ru ltin, peringatan 

hari-hari belsar Islam, yang dilaksanakan u lntulk melningkatkan 

kulalitas iman dan melnambah ilmu pelngeltahulan. 

a. Pelringatan Nulzullull Qu lr‟an 

Malam Nulzullu ll Qulr‟an melrulpakan pelristiwa kitab su lci al-

qulr‟an yang ditu lrulnkan kelpada nabi Mu lhammad saw. se lbagai 
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peltulnju lk bagi u lmat Islam me llaluli malaikat Jibril di Gula Hira, 

pelristiwa ini te lrjadi pada 17 Ramadan. Pe lringtan Nulzullull 

Qulr‟an belrtelpatan pada tanggal 7 April tahu ln 2023, masjid 

Miftahull Hulda melnyambu lt nulzullull qulran delngan melngadakan 

pelngajian yang dihadiri ole lh para jamaah salat tarawih, 

pelngajian telrselbult melngulndang doseln strata-tiga ilmu falaq 

bapak Dr. Awaluddin yang akan me lnyampaikan mate lri telntang 

tulrulnnya al-qulr‟an (nulzullull qulr‟an) dan kelistimelwaan belribadah 

bullan Ramadan. 

“Pelringatan nu lzullull qulran di hadiri jamaah yang se llelsai 

salat tarawih dan witir, se lbellulm melmullai salat tarawih 

imam melngulmu lmkan telrkelbih dahullu l bahwa malam ini 

adalah pelringatan nu lzullull qulran jadi melngharapkan 

jamaah apabila tidak ada ke lpelrlu lan yang me lndelsak bisa 

belrtahan du llu l di masjid u lntu lk melngikulti acara pelringatan 

nulzullull qulran yang di isi sambu ltan keltula takmir masjid 

dan di isi celramah olelh doseln s3 ilmu falak bapak Dr. 

Awaluddin. Kelmuldian pelngulruls atau l warga lainnya 

melnyiapkan makanan dan celmilan u lntulk melnelmani 

jamaah sambil melndelngarkan celramah yang di 

bawakan”. (wawancara dengan ketua takmir masjid bapak 

Maschut, 28 April 2023) 

 

b. Pelngajian Ibu l-ibu l 

Pelngajian ibu l-ibu l melrulpakan wadah u lntu lk 

melngaplikasikan pelndidikan selulmulr hidu lp yang dilaku lkan olelh 

selkellompok ibu l-ibu l ulntu lk melndelngarkan pe lmbellajaran telntang 

kelagamaan gu lna me lnanamkan norma-norma agama de lngan 

melngadakan pelngajian baik se lcara belrkala minggu lan atau l 

bullanan. Pelngajian ibu l-ibu l di masjid Miftahu ll Hulda 

dilaksanakan seltiap hari sabtu l seltellah salat ashar hingga pu lkull 

17.00 wib yang diiku lti olelh ibu l-ibu l yang ju lmlahnya tidak 

banyak hanya se lkitar 20 orang. Pe lngajian ini diisi de lngan 

bacaan tahlil, asmau ll hulsna, dan dilanju lt delngan celramah 

telntang ilmu l fiqih yang disampaikan olelh ibu l Hj. Mulstam Aji. 
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“pelngajian ini baru l belrjalan belbelrapa tahu ln yang lalul 

dan melmang masih bellulm banyak ibu l-ibu l yang 

belrpartisipasi dalam pelngajian ini, hanya saja ada se lkitar 

dula pullulh orang, delngan adanya pelngajian ini ulntu lk bisa 

melmbantul jamaah ibu l-ibu l melmbelrikan pelmahaman 

telntang ilmul agama Islam telrultama dalam ilmu l fiqih. 

Pelngulruls masih belrulpaya melngajak jamaah ibu l-ibu l yang 

lain ulntu lk bisa hadir dalam pelngajian ini tanpa melmaksa, 

pelngulruls ju lga melngharapakan keldelpannya u lntulk 

pelngajian ini agar bisa le lbih banyak lagi di hadari ole lh 

para jamaah ibu l-ibu l”. (wawancara dengan ketua takmir 

masjid bapak Maschut, 28 April 2023) 

 

C. Peran takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 1444 H 

tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso 

Masjid melrulpakan telmpat ibadah kau lm mu lslimin yang me lmiliki 

pelran stratelgis ulntu lk kelmaju lan pelradaban u lmat Islam. Masjid melnjadi 

salah satu l telmpat kelbajikan dan kelmaslahatan u lmat, baik dalam 

ulkhrawi mau lpuln dulniawi delngan selgala macam aspe lk manajelmeln 

masjid. Namu ln pada masa kini, fu lngsi masjid te lrlalu l belrdimelnsi 

du lniawi selhingga pelran-pelran masjid pada masa kini jau lh belrbelda 

delngan masa kelbijakan Rasu llulllah saw pada masa itu l. Masyarakat 

melnyambu lt bullan Ramadan tahu ln 1444 H delngan pe lnulh bahagia dan 

gelmbira, selbagai kelselmpatan u lntu lk belramal salelh delngan belribadah 

kelpada Allah swt. maulpu ln belrbulat kelbaikan ke lpada selsama u lmat 

mu lslim. Melngisi bu llan Ramadan delngan aktivitas positif dan 

produ lktif akan melmbelrikan manfaat ke lpada diri se lndiri maulpuln 

kelpada lingku lngan selkitar. Melnjaga kelrulku lnan dan saling 

melnghormati antar se lsama delngan tidak me lnggulnakan te lmpat ibu ldah 

ulntu lk melnye lbar kelbelncian, se lrta delmi melnjaga hu lbulngan masyarakat 

agar te ltap harmonis. Melnghindari kelgiatan yang dapat me lngganggu l 

kelrulkulnan hidu lp intelr ulmat belragama maulpuln antar u lmat belragama. 

Takmir masjid Miftahull Hulda melmiliki pe lran yang sangat 

pelnting dalam u lpaya me lmakmulrkan masjid te lrultama di bu llan 
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Ramadan. Takmir masjid Miftahu ll Hulda melmpu lnyai stratelgi dan 

targelt dalam pelngellolaan masjid yang baik, pe lngu lruls yang dipilih juga 

melmiliki syarat dan krite lria yang su ldah selsulai dan mampu l 

melnjalankan tu lgas dan tanggu lngjawabnya delngan baik. Takmir 

masjid Miftahull Hulda melngharapkan agar masjid teltap ramai olelh 

jamaah yang belribadah di masjid telrultama disaat bullan Ramadan. 

Takmir masjid melmiliki tanggulng jawab yang sangat belrat, selrta 

sangat mullia. Sellain melndelkatkan diri kelpada sang maha pelncipta, 

ju lga melmiliki pelran rella belrkorban dan melngellola kelgiatan positif 

ulntulk maslahatan jamaahnya. Olelh karelna itul, takmir masjid bulkanlah 

belrfulngsi hanya selbagai pelmimpin. Adapun peran takmir masjid 

Miftahul Huda di bulan Ramadan yang harus diwujudkan dalam 

upaya memakurmakan masjid yaitu antara lain:  

1. Pemersatu Umat Islam 

Takmir masjid Miftahul Huda memiliki peran untuk 

memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam di Purwoyoso. 

Masyarakat selalu memiliki suatu perbedaan baik secara prinsip, 

pendapat maupun cara pandang, namun apabila suatu perbedaan 

yang tidak dapat ditengahi dengan baik akan memunculkan 

perpecahan dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam hal itu, 

takmir masjid Miftahul Huda memiliki peran penting sebagai 

pemersatu umat, perselisihan yang sering terjadi di antara pengurus 

maupun jamaah harus di selesaikan dengan musyawarah agar tidak 

terjadi kesalahpaham.  

“Masyarakat Purwoyoso saat ini memiliki hubungan yang 

sangat baik, apabila ada perbedaan pendapat selalu 

ditengahi oleh kita sebagai takmir masjid terutama saat 

bulan ramadan ini para jamaah masih rajin berangkat ke 

masjid untuk melaksanakan salat tarawih berjamaah dan 

selalu akur disetiap kegiatan yang diadakan dimasjid, 

sehingga kami para pengurus berharap kerukunan antar 

pengurus dengan jamaah maupun sesama jamaah tetap 

baik untuk kedepannya dan kami selalu berusaha untuk 
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menyatukan para jamaah dari peselisihan karena 

perbedaan pendapat”.  

(wawancara dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 

28 April 2023) 

Di bulan Ramadan yang suci ini para jamaah sibuk dan saling 

berlomba-lomba untuk mencari keberkahan dalam beribadah, 

jamaah saling membantu di setiap kegiatan untuk bisa meramaikan 

masjid serta memakmurkannya, sehingga apabila terjadi 

perselisihan dapat diterima dan di selesaikan secara bersama-sama 

dengan baik agar tidak menimbulkan kesalahpahaman antar jamaah 

dengan pengurus masjid atau sesama jamaah, dan sejauh ini para 

jamaah dan pengurus masjid Miftahul Huda memiliki masalah 

perbedaan pendapat yang dapat ditengahin atau di bicarakan 

dengan baik serta takmir masjid selalu mejadi pendamai disetiap 

adanya perselisihan. 

 

2. Menghidupkan Semangat Musyawarah 

Takmir masjid Miftahul Huda mempunyai tujuan 

memakmurkan masjid dalam kegiatan keagamaan terutama saat di 

bulan ramadan, untuk mendapatkan keputusan yang baik di 

perlukan adanya suatu musyawarah. Musyawarah yang dilakukan 

untuk menyambut bulan ramadan dilakukan sebelumnya, dengan 

jumlah pengurus yang setengah dari jumlah anggota. Musyawarah 

diadakan sebelum bulan ramadan dan untuk menyambut ramadan 

takmir masjid Miftahul Huda mengadakan musyawarah tentang 

kegiatan yang akan dilakukan pada saat ramadan yang dipimpin 

oleh ketua takmir masjid bapak maschut. Takmir masjid melakukan 

musyawarah pembentukan panitia bulan ramadan serta menyususn 

program kegiatan di bulan ramadan, dalam musyawarah tersebut 

menyampaikan beberapa kegiatan yaitu kerja bakti membersihkan 

masjid, pemasangan spanduk bulan ramadan, dan kegiatan 
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keagamaan seperti salat tarawih witir, jadwal imam, jadwal kultum, 

serta membahas peringatan nuzulul qur‟an.  

“untuk musyawarah menyambut ramadan kemarin 

pengurus masjid sudah membagi jadwal imam, jadwal 

kultum yang dilakukan setiap hari secara bergantian baik 

dari pengurus maupun jamaah yang memang bisa dalam 

menyampaikan kultum. Musyawarah kemarin tidak 

dihadiri semua pengurus karena sebagian pengurus masih 

sibuk dengan urusan masing-masing, jadi dalam 

memutuskan kegiatan untuk ramadan dilakukan 

musyawarah dengan pengurus yang hadir saja, yang tidak 

hadir mengikuti”. (wawancara dengan ketua takmir masjid 

bapak Maschut, 28 April 2023) 

Semangat masyarakat dalam menyambut ramadan menjadi 

salah satu hal penting untuk mendapatkan keberkahan ramadan 

serta upaya dalam memakmurkan masjid. Musyawarah yang 

diadakan oleh takmir masjid Miftahul Huda agar kegiatan yang 

dilakukan di bulan ramadan bisa berjalan dengan lancar dan dapat 

memakmurkan masjid Miftahul Huda. 

 

3. Membentengi Aqidah Umat 

Peran takmir masjid Miftahul Huda membentengi aqidah 

jamaah dari aliran yang merusak aqidah. Kehidupan masyarakat 

Purwoyoso sekarang sangat begitu rendah dalam nilai 

moralitasnya, hal ini perlu dibentenginya aqidah yang kuat karena 

kerusakan moral pada hakikatnya disebabkan oleh kerusakan 

aqidah. Kegiatan di masjid Miftahul Huda diawal tidak berjalan 

dengan baik dan berhenti begitu saja karena kurang kuatnya aqidah 

umat untuk menuju kebahagiaan, tidak hanya didunia dengan 

rezeki tetapi juga kebahagiaan diakhirat dengan senantiasa 

melakukan ibadah salat terutama saat bulan ramadan yang 

merupakan bulan yang penuh berkah karena semua ibadah dan 

amalan yang dilakukan pada bulan ramadan akan mendapatkan 

balasan yang lebih banyak dan lebih baik. bukan hanya untuk 

jamaah dalam membentengi aqidah melainkan dari diri para 
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pengurus masjid itu sendiri karena sebagai pengurus akan 

senantiasa dicontoh oleh para jamaah lainnya.  

“program yang disediakan takmir masjid Miftahul Huda 

memang tidak banyak tetapi cukup untuk membantu 

membentengi aqidah para jamaah untuk membangun 

akhlak yang bagus, setiap kultum pengurus selalu 

memberikan ceramah nasihat baik tentang pentingnya 

beribadah di bulan ramadan untuk bisa membentuk 

akhlak yang baik pada diri setiap jamaahnya dan selalu 

memberikan ceramah tentang ilmu beribadah yang 

dilakukan di bulan ramadan memiliki pahala yang banyak 

agar dapat menghapus dosa yang lalu”. (wawancara 

dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 28 April 

2023) 

Takmir masjid Miftahul Huda selalu menyampaikan pesan 

yang sesuai syariat Islam, melalui kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di bulan ramadan. Sehingga kebiasaan tersebut bisa 

diterapkan masyarakat di kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan 

yang dilakukan di bulan ramadan, pengurus masjid Miftahul Huda 

selalu memberikan motivasi kepada jamaah untuk memperbanyak 

ibadah karena amalan yang dilakukan di bulan ramadan 

mendapatkan pahala yang berlipat ganda dalam serta meramaikan 

dan memakmurkan masjid Miftahul Huda bersama-sama. 

 

4. Membangun Solidaritas Jamaah 

Kegiatan di masjid Miftahul Huda yang dilaksanakan di 

bulan Ramadan selalu melibatkan pengurus dan masyarakat sekitar, 

terutama di saat peringatan Nuzulul Qur‟an. Hal ini dilakukan agar 

rasa solidaritas sesama masyarakat itu ada. Sehingga masyarakat 

masjid Miftahul Huda tidak diragukan lagi tentang solidaritas 

jamaahnya. Takmir masjid Miftahul Huda membangun solidaritas 

jamaah, setiap jamaah secara ikhlas memberikan makanan dan 

minuman untuk acara kegiatan peringatan nuzulul qur‟an hal ini 

dikarenakan tidak adanya pemasukan kas masjid, acara peringatan 

nuzulul qur‟an dilaksanakan selepas salat tarawih dan witir di 
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masjid Miftahul Huda. Takmir masjid Miftahul Huda memiliki 

strategi baik, yang bisa mengkondisikan masyarakat untuk ikut 

serta dalam meramaikan kegiatan tersebut. Peran hubungan 

masyarakat dalam hal ini sangat dibutuhkan karena koordinasi 

antar masyarakat dengan pengurus masjid diperlukan untuk 

terlaksananya suatu kegiatan. 

“Jamaah sini sangat saling menjaga sikap solidaritas nya, saya 

sebagai ketua takmir membebaskan masyarakat ingin 

melakukan apa saja yang terpenting itu demi kebaikan 

bersama. Para pengurus dan jamaah saling tolong menolong 

dan membantu untuk meramaikan kegiatan yang ada dimasjid, 

terutama pada kegiatan peringatan nuzulul qur‟an”. 

(wawancara dengan ketua takmir masjid bapak Maschut, 

28 April 2023) 

Solidaritas jamaah masjid Miftahul Huda terbentuk karena 

adanya kegiatan-kegiatan dimasjid Miftahul Huda yang melibatkan 

masyarakat, sehingga timbul adanya rasa keperdulian setiap warga 

untuk menjaga dan merawat masjid Miftahul Huda, serta ada rasa 

yang kuat untuk selalu ingin memakmurkan dan meramaikan 

masjid.
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BAB IV 

ANALISIS PERAN TAKMIR MASJID MIFTAHUL HUDA DI BULAN 

RAMADAN 1444 H TAHUN 2023 DALAM MEMAKMURKAN MASJID DI 

PURWOYOSO KECAMATAN NGALIYAN SEMARANG 

A. Analisis program takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 

1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso 

Tidak hanya tanggulng jawab takmir masjid dalam 

melmakmulrkan masjid akan teltapi suldah melnjadi tanggulng jawab 

belrsama antara takmir delngan jamaah dalam melmakmulrkan sulatu l 

masjid. Takmir masjid Miftahull Hulda melmiliki program dalam 

melnyambult bullan Ramadan ulntulk melmbelntulk akhlakull karimah 

masyarakat mulslim di Pulrwoyoso. Kelgiatan takmir masjid disini yaitul 

ulntulk melngoptimalkan fulngsi masjid selbagai pulsat telmpat melmbina 

hulbulngan manulsia delngan Allah swt. dan ulntulk melmakmulrkan masjid 

Miftahull Hulda. Keltika fulngsi masjid suldah telrwuljuld, maka kulalitas 

masyarakat akan selmakin melningkat. Kulalitas masyarakat dapat dilihat 

keltika melrelka sellalul mellaksanakan salat belrjamaah di masjid dan 

melngikulti kelgiatan-kelgiatan yang suldah disellelnggarakan delngan 

kulantitas jamaah yang banyak, selrta belntulk dulkulngan dari warga baik 

moral maulpuln matelrial. Takmir masjid Miftahull Hulda melngadakan 

kelgiatan selbagai belrikult : 

1. Kegiatan Ibadah 

Salat belrjamaah sangat pelnting dalam u lsaha melwuljuldkan 

pelrsatu lan dan u lkhulwah islamiyah di antara se lsama ulmat Islam 

terutama dalam memakmurkan masjid Miftahul Huda di bulan 

ramadan. Kelgiatan ibadah yang diadakan setiap bulan ramadan 

oleh takmir masjid Miftahul Huda adalah salat berjamaah, salat 

tarawih dan witir, kultum (kuliah tujuh menit), dan tadarus qur‟an. 
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a. Salat Berjamaah 

Salat belrjamaah yang dilaksanakan se ltiap hari di masjid 

Miftahull Hulda saat bu llan Ramadan ini te lrlihat ramai di malam 

hari dan telrlihat agak se lpi saat di siang hari, masyarakat yang 

salat di masjid pada waktu l dzulhulr selkitar 15-20 jamaah hal ini 

dikarelnakan masih banyak masyarakat yang sibu lk delngan 

ulrulsan masing-masing selpelrti belrkelrja, pada waktul ashar selkitar 

10-15 jamaah yang iku lt salat di masjid banyak ju lga masyarakat 

selpelrti yang belrjulalan ataul belrpelrgian u lntu lk singgah ikt 

belrjamaah di masjid Miftahu ll Hulda, pada saat maghrib ada 

selkitar 30-40 jamaah yang iku lt salat dikarelnakan masyarakat 

yang lain me llaksanakan salat di ru lmah dibare lngi belrbulka pu lasa 

belrsama kellularganya dan me lrelka akan iku lt belrjamaah pada 

waktu l isya selkitar 50-70 jamaah karelna yang hadir dari be lrbagai 

kalangan dari yang mu lda hingga tu la, dari masyarakat me lneltap 

hingga masayarak yang me lrantaul iku lt belrjamaah di masjid, 

kelmuldian saat waktu l sulbulh hanya selkitar 10-15 jamaah yang 

iku lt salat di masjid hal ini dikare lnakan banyak masyarakat yang 

lelbih melmilih salat dirulmah. Salat belrjamaah di masjid Miftahull 

Hulda sellalul diikulti olelh masyarakat se lkitar, masyarakat 

pelndatang, mahasiswa, bahkan masyarakat yang be lrjulalan, dan 

masyarakat yang se ldang pelrjalanan ju lga iku lt singgah u lntu lk 

mellaksanakan salat dzu lhulr dan ashar belrjamaah. 

Belrdasarkan wawancara de lngan bapak Maschu lt sellakul 

keltula takmir, masjid Miftahu ll Hulda melnjadi sangat ramai disaat 

malam hari hal ini dikare lnakan masyarakat sangat antu lsias ingin 

melndapatkan pahala yang be lrlipatganda delngan ikult selrta salat 

belrjamaah di masjid akan te ltapi hal telrselbult tidak be lrtahap lama 

banyak di pelrtelngah bu llan masjid te lrlihat mu llai selpi jamaah dan 

julga telrnyata dise ltiap rt te lrdapat mu lsholla se lhingga masyarakat 

telrbagi melnjadi belbelrapa telmpat dalam me llakulkan salat 
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belrjamaah. Salat belrjamaah yang dilaku lkan di masjid Miftahu ll 

Hulda dapat melmbantu l melnjaga pelrsatu lan dan ke lbelrsamaan 

ulmat mu lslim di Pulrwoyoso, keltika u lmat mu lslim belrkulmpu ll di 

masjid ulntu lk mellaksanakan salat me lrelka melrasakan 

kelbelrsamaan, saling me lngelnal dan melmpelrkulat ikatan sosial 

antar selsama mu lslim. Dan ju lga salat belrjamaah me lmbelrikan 

kelselmpatan u lntu lk melmpelrkulat hulbulngan de lngan Allah swt. dan 

Rasu ll-Nya. Kelmu ldian salat belrjamaah di masjid akan 

melmbelrikan balasan pahala yang be lrkellanju ltan. Seltiap langkah 

yang diambil se ltellah me llaksanakan salat be lrjamaah di masjid 

akan melndatangkan pahala yang lu lar biasa. 

b. Salat Tarawih dan Witir 

Masjid Miftahu ll Hulda biasa melngelrjakan salat tarawih 

delngan 8 rakaat dan diakhiri 3 rakaat salat witir. Pada 

pellaksanaan salat witir u lntulk melnultu lp salat tarawih 

melnggulnakan 3 rakaat yaitu l dula rakaat salam dan satu l rakaat 

salam, dan ju lga qu lnult witir pada se lparulh telrakhir bullan 

Ramadan. Masjid Miftahu ll Hulda melmilih 11 rakaat kare lna ingin 

mellaksanakan salat tarawih dan witir de lngan te lrtib dan tidak 

telrbulrul-bulrul selhingga salat bisa se llelsai telpat waktu l ataul pulkull 

20.00 wib. Jamaah yang salat tarawih di masjid te lrlihat ramai, 

julmlah yang hadir u lntulk laki-laki belrkisar 56 jamaah dan 

pelrelmpu lan belrkisar 60 jamaah, masyarakat sangat antu lsias 

selkali saat ingin me llaksanakan salat tarawih dan witir mu llai dari 

masyarakat te ltap, pelndatang, maulpuln mahasiswa, dari yang tu la 

hingga anak-anak. 

Suldah melnjadi hal yang lu lmrah disaat pe lrtelngahan 

Ramadan bahwa masjid akan be lrkulrang ju lmlah jamaahnya 

dibanding awal-awal Ramadan, rata-rata jamaah be lralasan pada 

bullan Ramadan me lrelka su ldah mu llai sibulk delngan acara bu lka 

belrsama delngan kelrabat maulpuln telman-telmannya, selhingga 
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melrelka tidak bisa u lntu lk iku lt belribadah di masjid lagi. Se lbagian 

jamaah mu lda yang se lmangat saat belribadah di bu llan Ramadan 

hanya mu lncull tatkala awal-awal melmasulki bu llan Ramadan saja. 

Seltellah mellakulkan salat tarawih dan witir be lrjamaah di masjid 

belbelrapa hari, selmangat me lrelka tiba-tiba tu lruln dan akhirnya 

kelmbali kel buldaya lama yaitu l salat di rulmah tanpa be lrjamaah 

ataul yang lelbih parah lagi adalah tidak salat sama se lkali. Sellain 

itul, pada pelrtelngahan sampai akhir Ramadan jamaah su ldah 

mullai sibulk ulntulk melmpelrsiapkan pullang kampu lng agar tidak 

telrjelbak macelt melnjellang Hari Raya Idu ll Fitri. Ole lh karelna itu l, 

pada hari belrikultnya masjid Miftahu ll Hulda u lntu lk shaf laki-laki 

hanya telrisi kulrang le lbih 2-3 shaf saja, dan pe lrelmpu lan hanya 

telrisi 3-4 shaf. 

c. Kulltulm (Kulliah Tulju lh Melnit) 

Ulntu lk melningkatkan kelimaman dan ke ltakwaan jamaah 

dalam melnjelda antara salat tarawih dan witir, masjid Miftahu ll 

Hulda mellaksanakan ku lltulm yang disampaikan ole lh salah satu l 

pelngulruls masjid bapak Alelx Bu ldi Santoso yang te llah telrjadwal 

dan akan belrgilir delngan pelngulruls lain di se ltiap harinya. Mate lri 

yang disampaikan be lragam delngan te lma telntang bu llan 

Ramadan, ku lltulm ini diharapkan dapat me lmbelrikan inspirasi 

dan motivasi kelpada para jamaah u lntu lk me lnjadi pribadi yang 

lelbih baik dan taat kelpada Allah swt. kulltulm disampaikan se lcara 

singkat dan padat, namu ln melngandulng makna yang dalam dan 

belrdampak bagi ke lhidulpan selhari-hari. Se llain itu l kulltulm 

melnjadi sarana u lntu lk melngulatkan tali silatu lrahmi antar para 

jamaah Miftahull Hu lda. 

Belrdasarkan hasil wawancara pe lnullis delngan keltula takmir 

masjid Miftahu ll Hulda bahwa seltiap hari se llalul ada pelrgantian 

dalam pelnyampaian mate lri kulltulm di bullan Ramadan se ltellah 

salat tarawih, hal te lrselbult karelna su ldah te lrjadwal antara 
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pelngulruls delngan para jamaah yang bisa dalam me lnyampaikan 

kulltulm sellama lima sampai tu ljulh melnit, apabila pe lngulruls yang 

belrhalangan hadir u lntu lk melnyampaikan ku lltulm akan dilelwati 

dan langsu lng dilanju ltkan delngan salat witir. Jamaah Miftahu ll 

Hulda celndelrulng me lnikmati ku lltulm yang te llah disampaikan 

walaulpuln kelrkadang ada ju lga belbelrapa jamaah yang me lrasa 

melngantu lk bahkan ada yang pu llang selbellu lm kulltulm telrselbult 

sellelsai. 

d. Tadarruls Al-Qulr‟an 

Bullan su lci Ramadan dise lbult julga syahru ll Al-Qulr‟an 

artinya bullan Al-Qu lr‟an karelna Al-Qulr‟an ditu lrulnkan pelrtama 

kali pada bu llan Ramadan, dan kita dianju lrkan u lntu lk melmbaca 

Al-Qulr‟an disaat bu llan Ramadan. Manfaat tadaru ls ulntu lk 

melningkatkan kellancaran dan ke lfasihan dalam me lmbaca al-

qulr‟an, melnelntramkan hati dan pikiran dalam me lnghadapi 

masalah, melndelkatkan diri ke lpada Allah Swt. dan me lndapatkan 

syafaat selrta pelrtolongan pada hari kiamat. Me lmbaca Al-Qulr‟an 

melnjadi su lmbelr pahala apalagi dibaca saat bu llan Ramadan 

dimana pelrhulrulf Al-Qulr‟an dihitu lng selbanyak se lpullulh pahala. 

Melmbaca Al-Qulr‟an di bu llan Ramadan me lngandulng banyak 

selkali kelultamaan yaitu l satu l hulrulf yang dibaca akan dibe lrikan 

balasan delngan satu l kelbaikan dan dilipatkan me lnjadi selpullulh 

kelbaikan. Di bullan su lci ini, u lmat mu lslim melmiliki kelselmpatan 

ulntu lk melraih pahala belrlipat ganda dari se ltiap ibadah yang 

dikelrjakan. Melmbaca Al-Qulr‟an dan melngkhatamkan di bu llan 

Ramadan selolah tellah melnjadi tradisi telrselndiri bagi u lmat Islam. 

Telrnyata tradisi me lmbaca Al-Qulr‟an di bu llan Ramadan tellah 

dilakulkan olelh Rasu llulllah saw, para sahabat, dan u lmat Islam 

telrdahullul. Belgitul ju lga delngan masjid Miftahu ll Hulda yang seltiap 

tahuln sellalul melngagelndakan melmbaca Al-Qulr‟an di bu llan 

Ramadan sellelpas salat tarawih dan witir, dise ltiap malamnya 
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pada awal hingga akhir Ramadan gu lna ulntu lk melngisi kelgiatan 

malam di masjid Miftahu ll Hulda. 

Belrdasarkan hasil wawancara bahwa tadaru ls Qulr‟an bisa 

dilakulkan ol  elh siapa pu ln telrmasulk pelngulru ls, jamaah, mau lpuln 

mahasiswa. Seltiap malam se lhabis salat witir dilanju lkan 

melmbaca Al-Qulr‟an gu lna u lntu lk melndapakan pahala se lbanyak-

banyaknya dan gu lna melngkhatamkan Al-Qu lr‟an sellama bullan 

Ramadan yang dibaca jamaah se lcara belrgilir saat me lnggulnakan 

pelngelras su lara dan itu l hanya digu lnakan sampai pu lkull 22.00 

wib, apabila ingin me llanju ltkan melmbaca bisa me lnggulnakan 

pelngelras su lara dalam masjid. Selbellulm pelringatan nu lzullull 

qulr‟an masjid Miftahu ll Hulda tellah melngkhatamkan al-qulr‟an, 

selhingga seltellelh sellelsai melmbaca al-qu lr‟an telrselbult akan 

diu llangi lagi sampai pe lnghabisan hari telrakhir Ramadan. 

 

2. Kelgiatan Kelagamaan 

Kelgiatan kelagamaan yang dilakukan di masjid Miftahul 

Huda dalam upaya memakmurkan masjid di bulan ramadan adalah 

kegitan peringatan nuzulul qur‟an dan pengajian ibu-ibu. 

a. Pelringatan Nulzullull Qu lr‟an 

Nulzullull Qulr‟an dipelringati selbagai hari be lsar Islam di 

bullan su lci Ramadan, ia ditandai di kale lndelr hijriyah pada 

tanggal 17 Ramadan. Dikabarkan, Al-Qulr‟an ditu lrulnkan 

pelrtama pada tanggal te lrselbult saat Rasu llulllah saw. seldang 

belrtahannuls di gula Hira. Malam nu lzullull qu lr‟an melnjadi malam 

yang pelnulh kelbelrkahan dan Allah SWT akan me llipatgandakan 

pahala ulmat Islam yang me lmpelrbanyak ibadah di malam itul. 

Takmir masjid Miftahu ll Hulda melngadakan pelngajian malam 

nulzullull qulr‟an yang dihadiri ole lh para jamaah salat tarawih, di 

dalam kelgiatan pelringatan nu lzullull qulr‟an akan di isi sambultan 

keltula takmir masjid ke lmuldian dilanju lt pelncelramah yang 
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melngajak kita selmu la ulntulk melncari tu ljulan hidu lp, tobat dimana 

di bullan Ramadan ini me lrulpakan kelselmpatan u lntu lk lelbih 

melndelkatkan diri kelpada Allah swt., melningkatkan ibadah 

delngan melmpelrbanyak me lmbaca al-qulr‟an, salat su lnnah, dzikir, 

dan sholawat. Nu lzu llull Qulr‟an melngingatkan ke lmbali kelpada 

kita selmula, bahwa kitab su lci Al-Qulr‟an selbagai su lmbelr pokok 

ajaran Islam melnjadi peldoman dan peltulnjulk yang tellah 

ditulrulnkan olelh Allah swt. kel bulmi pada bullan Ramadan. 

Belrdasarkan wawancara de lngan keltula takmir masjid 

bahwa dalam pelringatan nu lzullull qulr‟an pelngulruls masjid 

melngadakan acara yang di hadiri olelh para jamaah se llelpas salat 

tarawih dan witir, hal te lrselbult diu lmulmkan selbellulm salat tarawih 

dilaksanakan. Nulzu llull qulr‟an dipelringati se ltiap tanggal 17 

Ramadan, dan pada tahu ln 2023 ataul 1444 H nu lzullull qulr‟an 

dipelringati belrtelpatan pada tanggal 7 April 2023. Pelringatan 

nulzullull qulr‟an di masjid Miftahu ll Hulda me lngadakan pelngajian 

malam delngan pelmbacaan doa dan lain se lbagainya u lntu lk 

melnyambu lt malam nu lzullull qulr‟an selrta dise llingi makanan 

ringan selmbari melndelngarkan celramah dari dose ln strata-tiga 

ilmu falak bapak Dr. Awaluddin, yang akan me lnyampaikan 

matelri tentang bu llan Ramadan dan tu lrulnnya al-qulr‟an 

(pelringatan nu lzullull qu lr‟an). Jamaah sangat me lnikmati selrta 

melndelngarkan delngan baik apa yang tellah disampaikan, jamaah 

julga antusias dalam merespon ketika ada hal yang lucu iku lt 

telrtawa dan aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh bapak penceramah. 

b. Pelngajian Ibu l-ibu l 

Pelngajian di masjid Miftahu ll Hulda diadakan seltiap hari 

sabtu l seltellah sellelsai salat asar hingga pu lku ll 17.00 wib yang di 

khulsulskan ulntu lk ibul-ibu l. Pelngajian ini awali de lngan pelmbacaan 

tahlil, asmaull hulsna, dan dilanju lt pelnyampaian mate lri telntang 



68 

 

 

 

ilmul fiqih yang disampaikan ole lh ibul Hj. Mu lstam Aji. Jamaah 

ibu l-ibu l melnyimak delngan baik apa yang te llah disampaikan ole lh 

ibu l Hj. Mu lstam Aji, me lrelka akan belrtanya di se lsi tanya jawab 

apabila ada hal yang ku lrang dimelngelrti. Pelngajian ini me lnjadi 

salah satu l wadah kelgiatan yang be lrtuljulan u lntu lk melmbelntu lk 

mulslim yang baik, be lriman dan belrtakwa se lrta belrbuldi lu lhulr. 

Pelngajian ini me lngajak ibu l-ibu l kelpada kelbaikan dan pe ltulnju lk 

Allah swt. melnye lru l melrelka kelpada kelbiasaan yang baik dan 

mellarang melrelka dari ke lbiasaan bu lrulk su lpaya me lndapatkan 

kelbelrulntu lngan di du lnia dan di akhirat. 

Belrdasarkan hasil wawancara bahwa pelngajian ini bisa 

melmbelrikan dampak positif dalam me lningkatkan pe lmahaman 

telntang agama Islam bagi jamaah ibu l-ibu l di masjid Miftahu ll 

Hulda. Pelngajian ini me lrulpakan wadah yang te lpat ulntu lk 

melnambah ilmu l bagi kau lm ibul rulmah tangga, se ltidaknya 

kelgiatan pelngajian yang dilaku lkan di masjid Miftahu ll Hulda bisa 

melnambah wawasan kelpada para ibu l-ibu l ru lmah tangga u lntu lk 

bisa dijadikan se lbagai pelngalaman kelpada anak-anaknya 

ataulpuln lingku lngan kellularga dan masyarakat. Akan te ltapi 

pelngajian ini masih be llulm banyak jamaah ibu l-ibu l yang 

belrpartisipasi u lntu lk hadir dikarelnakan selbagian jamaah ibu l-ibu l 

masih sibu lk delngan u lrulsan nya masing-masing. Hanya ada 

belbelrapa jamaah yang hadir se lkitar 20 orang ibu l-ibu l, hal ini 

tidak melmbu lat pu ltuls asa pelngulruls dalam me lnjalankan 

pelngajian ini. Sellain mellakulkan tahlil, asmau ll hulsna dan 

celramah ilmu l fiqih pelngajian ini ju lga melnyeldiakan wadah u lang 

ulntu lk ibul-ibu l yang ingin be lrseldelkah selikhlas nya, dan hasil 

ulang telrselbult diku lmpu llkan u lntu lk pelmasulkan u lang masjid selrta 

digulnakan ulntu lk kelpelrlulan kelgiatan lainnya. 
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B. Analisis Peran takmir Masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan 

1444 H tahun 2023 dalam memakmurkan Masjid Di Purwoyoso 

DKM ataul singkatan dari Delwan Kelmakmu lran Masjid melnjadi 

pelran pelnting dalam melnyelmarakan bullan Ramadan di seltiap komplelk, 

delsa ataul wilayah. Mullai dari sahulr hingga sahulr lagi, DKM melnjadi 

pelnggelrak dalam kelgiatan-kelgiatan di Bullan Ramadan. Seltiap masjid 

yang dikellola delngan baik melmiliki DKM delngan strulktulrnya masing-

masing. Organisasi yang dikellola olelh jamaah mulslim dapat 

mellangsulngkan selgala aktivitas yang ada di masjid. Fungsi masjid 

bulkan selkeldar selbagai telmpat u lntulk mellaksanakna sholat se lmata, teltapi 

julga dipe lrgulnakan selbagai madrasah bagi u lmat mu lslim ulntu lk 

melnelrima pelngajaran Islam. Takmir masjid akan me llakulkan selgala 

pelran u lntu lk pelrelncanaan awal ke lgiatan yang akan dilaksanakan di 

masjid sellama bullan ramadan hingga akhir ramadan. 

Takmir masid me lngharapkan masyarakat ju lga iku lt dalam 

belrpartisipasi di ke lgiatan yang te llah diseldiakan, walau lpuln tidak selmula 

masyarakat yang me lngiku lti kelgiatan di seltiap hari nya. Takmir masjid 

selku lmpu llan orang yang me lmpu lnyai kelwajiban u lntu lk melnjaga dan 

melmakmulrkan masjid. Tu lgas takmir masjid u lntu lk melngulruls dan 

melmakmulrkan masjid. Masjid yang baik adalah masjid yang di ke llola 

selcara baik, yang mana me llipulti idarah, imarah, dan riayah. 

Belrdasarkan pelnellitian dalam me lmakmulrkan masjid di bu llan Ramadan 

olelh takmir masjid Miftahu ll Hulda di Pulrwoyoso bahwa te lrdapat 

beberapa pelran antara lain: 

1. Pemersatu Umat Islam 

Masjid melnjadi telmpat pelrtelmulan ulntu lk melmpelrsatu lkan 

belrbagai u lnsulr kelkabilahan. Kelbelradaan masjid le lbih telpatnya 

dikatakan selbagai institu lsi melmbanguln pelradaban u lmat Islam yang 

modelrn. Maka dari itu l pelngulruls masjid haru ls krelatif dalam 

melnghadapi bu llan Ramadan. Se lbab, bu llan Ramadan adalah su latu l 

elveln akbar bagi u lmat mu lslim yang sangat baik dan penting untuk 
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bisa membangun pemersatuan umat Islam. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa peran takmir masjid Miftahul Huda dalam 

pemersatu umat Islam sudah terlaksana, walaupun masih sering 

terjadi perselisihan antar jamaah dan takmir masjid selalu menjadi 

penengah untuk bisa mengambil dan memberikan solusi yang tepat 

agar bisa menyelesaikan perselisihan yang terjadi. Karena takmir 

masjid Miftahul Huda memiliki peran yang penting untuk 

memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam di Purwoyoso. 

Serta para jamaah bersatu untuk bisa saling membantu dalam 

meramaikan dan memakmurkan masjid Miftahul Huda. 

2. Menghidupkan Semangat Musyawarah 

Masjid melrulpakan telmpat belrmulsyawarah, mu lsyawarah 

antar pelngulruls delngan pelngulruls, pelngulruls delngan jamaahnya, 

bahkan antar selsama jamaah. Takmir masjid se llalul belrulsaha 

melnduldulkan pelrsoalan me llaluli mu lsyawarah se lhingga delngan 

mulsyawarah l hal-hal yang be llulm jellas melnjadi je llas dan hal-hal 

lainnya yang dipe lrtelntangkan bisa dibicarakan titik te lmulnya. 

Berdasarkan penelitian bahwa peran takmir masjid Miftahul Huda 

dalam menghidupkan semangat musyawarah menyambut bulan 

ramadan terlaksanakan dengan lancar. Musyawarah yang dilakukan 

untuk menyambut bulan ramadan berjalan dengan baik, walaupun 

tidak semua pengurus masjid ikuti hadir dalam musyawarah 

tersebut hal ini dikarenakan bentrok nya jadwal musyawarah 

dengan urusan pribadi, tetapi mereka yang tidak hadir mengikuti 

apa pun yang telah di musyawarahkan. Musyawarah yang 

dilaksanakan dapat memberikan kesempatan dalam setiap orang 

untuk bisa berpendapat sehingga keputusan yang diambil sesuai 

dengan persepsi seluruh anggota. Musyawarah juga dilakukan 

untuk memperoleh kesepakatan bersama sehingga hasil yang 

diambil bisa diterima dan di pertanggungjawabkan oleh semua 

anggota. Oleh karena itu, musyawarah dilakukan takmir masjid 



71 

 

 

 

Miftahul Huda untuk membentuk kegiatan yang telah ditentukan 

agar bisa diadakan di bulan ramadan diharapkan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 

3. Membentengi Aqidah Umat 

Kelhidu lpan selkarang yang be lgitul relndah nilai moralitas 

masyarakat amat dipe lrlulkan belntelng aqidah yang ku lat, selbab 

kelrulsakan moral pada hakikanya kare lna kelrulsakan aqidah. Pe lran 

takmir masjid selmelstinya me lmbelntelngi aqidah yang ku lat bagi para 

jamaahnya. Berdasarkan wawancara dengan ketua takmir masjid 

Miftahul Huda bapak Maschut bahwa takmir masjid dalam 

membentengi aqidah umat sudah terlaksana, takmir masjid 

Miftahul Huda selalu mengingatkan dan menyampaikan peran yang 

sesuai syariat Islam terutama tentang penting nya beribadah dibulan 

ramadan melalui kegiatan yang sudah dilaksanakan seperti saat 

kultum, peringatan nuzulul qur‟an, dan pengajian ibu-ibu, sehingga 

dalam kegiatan dapat membentengi aqidah para jamaah masjid 

Miftahul Huda. Dengan itu, ilmu yang telah diberikan dapat 

diterapkan di keidupan sehari-hari oleh para jamaah, serta takmir 

masjid memberikan nasihat dan motivasi untuk membentuk akhlak 

para jamaah.  

4. Membangun Solidaritas Jamaah 

Pelran pelngulruls masjid yaitu l melnsolidkan jamaahnya sellain 

haruls solid selbagai pelngulruls, selrta pelngulru ls ju lga aktif kelrelna 

fulngsinya sangat pe lnting selbagai pelnggelrak. Pe lran takmir sangat 

pelnting dalam kelmakmu lran masjid disaat bu llan Ramadan. 

Berdasarkan penelitian peran takmir masjid Miftahul Huda dalam 

membangun solidaritas jamaah sudah terlaksana, terbukti dari 

kegiatan yang diadakan masyarakat semangat untuk ikut serta 

meramaikan kegiatan tersebut. Sehingga masyarakat Purwoyoso 

tidak diragukan lagi tentang solidaritas jamaahnya. Solidaritas 

jamaah masjid Miftahul Huda terbentuk karena adanya kegiatan 
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dimasjid Miftahul Huda yang selalu melibatkan masyarakat, 

sehingga timbul adanya rasa keperdulian setiap warga untuk 

menjaga dan merawat masjid Miftahul Huda, serta ada rasa yang 

kuat untuk selalu ingin memakmurkan dan meramaikan masjid 

disetiap kegiatannya terutama di saat bulan ramadan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan diatas melngelnai pelran 

takmir Masjid Miftahull Hulda di bullan Ramadan 1444 H tahuln 2023 dalam 

melmakmulrkan Masjid Di Pu lrwoyoso dapat diambil kelsimpullan selbagai 

belriku lt : 

1. Takmir masjid Miftahull Hulda melnyeldiakan dan melmpelrsiapkan 

program amaliyah di bulan Ramadan yang dilakukan untuk 

memakmurkan masjid diantaranya: (a) kegiatan ibadah seperti salat 

belrjamaah, salat tarawih dan witir, tadaruls qulr‟an, ku lltulm (kulliah tuljulh 

melnit), (b) kegiatan keagamaan seperti pelringatan nulzullull qulr‟an, dan 

pelngajian ibul-ibu. 

2. Peranan takmir masjid Miftahul Huda di bulan Ramadan dalam upaya 

memakurmakan masjid yaitu antara lain: (a) sebagai pemersatu umat 

Islam takmir masjid Miftahul Huda membantu menyelesaikan masalah 

dan menemukan solusi tanpa merugikan salah satu pihak karena takmir 

masjid memiliki peran yang penting untuk memperkokoh persatuan 

dan kesatuan umat Islam, (b) menghidupkan semangat musyawarah 

untuk menghasilkan keputusan yang sesuai dengan kesepakatan 

bersama, melalui musyawarah dapat memperoleh kesepakatan bersama 

sehingga hasil yang diambil diterima dan di pertanggungjawabkan, (c) 

membentengi aqidah umat yang dilakukan takmir masjid Miftahul 

Huda untuk mengingatkan dan menyampaikan peran yang sesuai 

syariat Islam terutama tentang penting nya beribadah dibulan ramadan 

melalui kegiatan yang sudah dilaksanakan seperti saat kultum, 

peringatan nuzulul qur‟an, dan pengajian ibu-ibu, sehingga dalam 

kegiatan tersebut dapat membentengi aqidah para jamaah masjid 

Miftahul Huda, (d) membangun solidaritas jamaah masjid Miftahul 

Huda dengan terbentuk terbentuk karena adanya kegiatan dimasjid 
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Miftahul Huda yang selalu melibatkan masyarakat, sehingga timbul 

rasa keperdulian setiap warga untuk menjaga dan merawat masjid dan 

juga rasa yang selalu ingin memakmurkan dan meramaikan masjid 

disetiap kegiatannya terutama di saat bulan ramadan. 

 

B. Saran 

Seltellah mellakulkan pelnellitian di masjid Miftahu ll Hulda Pulrwoyoso 

Ngaliyan pelnullis melmbelrikan belbelrapa saran dan belrharap delngan adanya 

saran dapat melnjadikan relkomelndasi ulntulk lelbih melningkatkan program-

program dan melningkatkan pellayanan ulntulk para jamaah telrultama di 

bullan ramadan. Adapuln saran yang dibelrikan olelh pelnullis selbagai belrikult: 

1. Takmir masjid diharapkan ulntulk melmaksimalkan kelmbali kelrjasama 

antar pelngulruls dan tulgas-tulgas yang ada selsulai delngan pelran dan 

fu lngsi takmir masjid selndiri agar tulgas yang ada dapat telrlaksana 

delngan baik. 

2. Takmir masjid diharapkan mampul belrpartisipasi dalam program 

kelgiatan di masjid Miftahu ll Hulda telrultama kelgiatan di bullan Ramadan 

yaitul ikult belrjamaah di masjid. 

3. Takmir masjid dan jamaah diharapkan agar teltap melmakmulrkan 

masjid Miftahull Hulda delngan partisipasi dan julga melningkatkan 

kelsadaran diri telntang arti pelntingnya program kelgiatan di bullan 

ramadan selrta sellalul melndulkulng takmir masjid dan melmbantul 

melmakmulrkan masjid Miftahull Hulda di Pulrwoyoso Ngaliyan. 

 

C. Penutup 

Alhamdullillah selgala pulji dan rasa syulkulr yang melndalam kelpada 

Allah SWT, pelnullis tellah belrhasil melnyellelsaikan pelnullisan skripsi ini. 

Pelnullis melnyadari adanya kelkulrangan dan kellelmahan dalam skripsi ini 

yang diselbabkan olelh keltelrbatasan pelngeltahulan dan kelmampulan pelnullis. 

Pelnullis belrharap dapat melnelrima kritikan dan saran yang melmbanguln dari 

selmula pihak delmi melmpelrbaiki kulalitas skripsi ini dan pelnullis julga 
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melminta maaf apabila telrdapat kelsalahan dalam pelnellitian ini. Pelnullis 

ingin melngulcapkan telrimakasih banyak kelpada selmu la pihak yang tellah 

ikult melndulkulng, melmbimbing, dan melmbantul dalam prosels pelnyulsulnan 

skripsi ini sampai sellelsai. Selmoga Allah SWT selnantiasa melmbelrikan 

ilmul yang belrmanfaat dan kelbelrkahan bagi pelmbaca dan bagi pelnullis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

1. Kapan masjid Miftahull Hulda belrdiri ? 

2. Apa yang mellatarbellakangi pelmbangulnan masjid Miftahull Hulda ? 

3. Bagaimana seljarah belrdirinya masjid Miftahull Hulda ? 

4. Siapa saja tokoh yang belrpelran dalam prosels belrdirinya masjid Miftahull 

Hulda? 

5. Apa visi, misi, dan tuljulan dari masjid Miftahull Hulda ? 

6. Bagaimana strulktulr kelpelngulru lsan takmir masjid Miftahull Hulda ? 

7. Apa saja program kelgiatan bullan ramadan di masjid Miftahull Hulda ? 

8. Bagaimana tulgas dan tanggu lng jawab takmir masjid dalam kelgiatan di 

bullan ramadan? 

9. Selpelrti apa pelmbagian tulgas takmir masjid dalam pellaksanaan dalam 

kelgiatan di bullan ramadan ? 

10. Bagaimana pelran takmir masjid dalam program kelgiatan bullan ramadan ? 

11. Bagaimana ulpaya takmir masjid ulntulk kelsulkselsan kelgiatan bullan 

Ramadan ? 

12. Apa ada faktor pelndulkulng dan kelndala takmir masjid dalam 

melmakmulrkan masjid Miftahu ll Hulda ? 

13. Apa saja sarana dan prasarana masjid Miftahull Hulda ? 

14. Apakah jamaah ikult belrpantisipasi dalam program kelgiatan bullan ramadan 

di masjid Miftahull Hulda ? 

15. Bagaimana pelran takmir dalam melmakmulrkan masjid Miftahull Hulda di 

bullan ramadan? 
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LAMPIRAN 2  

Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

Strulktulr kelpelngu lrulsan Masjid Miftahull Hulda 

 

 

Wawancara delngan keltula takmir masjid Miftahull Hulda bapak Maschult, S.Ag 
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Pelringatan Nulzullull Qulr‟an Masjid Miftahull Hulda 

 

 

Salat Isya belrjamaah shaf laki-laki 
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Kelgiatan Melndelngarkan kulltulm ataul celramah 7 melnit 

 

 

Kelgiatan salat Isya Belrjamaah 

 



84 

 

 

 

 

Kelgiatan Salat Tarawih dan Witir Belrjamaah 

 

Kelgiatan Salat Rawatib 
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Fakulltas/Julru lsan  : FDK/Manajelmeln Dakwah 
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Gol. Darah   : B 

Alamat  : Jl. Gtm Yulsulf BA Rt/Rw 10/10 Nanga Bullik  

Lamandaul Kalimantan Telngah  

No. Hp    : 082255114429 

Elmail    : dianrahmiati43@gmail.com  
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1. 2007-2013  : SDN 6 Nanga Bullik 

2. 2013-2016  : MTsN Nanga bullik 

3. 2016-2019  : SMA Pondok Modelrn Sellamat 2 Batang 
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Selmarang, 22 Selptelmbelr 2023 
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